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RINGKASAN 

 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data secara 

empirik tentang pengaruh efikasi diri dan kemampuan berpikir kritis terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota 

Bandung. Tujuan secara khusus adalah untuk mengetahui informasi iiinstrum 

tentang pengaruh langsung maupun tidak langsung iiinstrume-variabel  berikut : 

1) Pengaruh langsung efikasi diri terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas 

V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung, 2) Pengaruh langsung berpikir 

kritis terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan 

Lengkong Kota Bandung, 3) Pengaruh langsung efikasi diri terhadap berpikir 

kritis siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung. 
Metode yang digunakan adalah survey dengan teknik analisis jalur (path 

analysis). Di dalam penelitian terdapat tiga variabel penelitian yaitu efiaksi diri 

(X1), berpikir kritis (X2) dan kemampuan menulis narasi (X3). Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Kecamatan Lengkong. Sampel penelitian  di SDN Pelita dan 

SDN Karangpawulang dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan instrumen berbentuk 

angket mengenai efikasi diri menggunakan skala likert, instrumen berpikir kritis 

dengan tes essay dan data kemampuan menulis narasi dilakukan dengan tes essay. 

Pelaksanan penelitian dimulai setelah uji coba alat ukur yang digunakan untuk 

menguji kelayakan instrumen penelitian yaitu angket efikasi diri dan berpikir 

kritis agar diketahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen. Selanjutnya 

pengambilan data lapangan dan analisis data. 
Hipotesis penelitian  (1)Terdapat pengaruh langsung antara kemampuan 

efikasi diri terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan 

Lengkong Kota Bandung, (2) Terdapat pengaruh langsung antara berpikir kritis 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa di SDN Kecamatan Lengkong Kota 

Bandung dan (3) Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri terhadap berpikir 

kritis siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung, (4) Terdapat 

pengaruh langsung efikasi dan berpikir kritis secara bersama-sama terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota 

Bandung. 

 

Kata kunci : berpikir kritis, efikasi diri, menulis narasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan aspek yang berperan penting dalam kehidupan 

manusia. Tanpa kemampuan berbahasa, sulit bagi manusia untuk berinteraksi 

antara satu dengan yang lainnya. Mengingat pentingnya peranan bahasa sebagai 

alat komunikasi, maka dunia pendidikan mengadakan pembelajaran 

bahasa.Pembelajaran bahasa pada hakikatnya adalah belajar berkomunikasi 

melalui empat aspek keterampilan berbahasa yaitu membaca, menulis, 

mendengarkan dan berbicara. Oleh karena itu pembelajaran bahasa diharapkan 

dapat membantu peserta didik sehingga dapat mengemukakan gagasan dan 

perasaan serta dapat berpartisipasi dalam masyarakat melalui kemampuan analitis 

dan imaginatif yang ada dalam dirinya.  

Sunarti (2009:231) menjelaskan bahwa pembelajaran menulis atau 

mengarang merupakan keterampilan yang paling sukar bagi siswa dibandingkan 

dengan keterampilan berbahasa lainnya.Oleh karena itu keterampilan menulis 

cukup mendapatkan perhatian lebih dalam dunia pendidikan. Menulis merupakan 

salah satu kompetensi bahasa yang ada dalam setiap jenjang pendidikan, mulai 

tingkat prasekolah hingga perguruan tinggi. Yunus (2013:1.3) menjelaskan bahwa 

menulis adalah kegiatan memikirkan, menggali dan mengembangkan suatu ide 

dan menuangkannya dalam bentuk tulisan. Selain itu, Yunus (2013:1.3) 

menjelaskan bahwa menulis memerlukan kepercayaan diri dan keberanian 

menampilkan pemikiran, perasaan, cara pikir dan gaya tulis yang ditawarkan 

kepada orang lain. Dengan demikian, adanya kepercayaan dan keberanian pada 

diri seseorang, dapat menghindarkan dia dari rasa kehawatiran dan berbagai 

kecemasan ketika menulis dan ketika hasil tulisannya dipublikasikan.Oleh karena 

itu, didalam menulis diperlukan keyakinan untuk menuangkan gagasannya. 

Kemampuan enulis sangat diperlukan dalam kehidupan, namun pada 

kenyataannya keterampilan menulis kurang mendapat perhatian. Menulis 

merupakan kegiatan yang kurang diminati dan kurang mendapat respon yang baik 
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dari siswa. Siswa mengalami kesulitan ketika harus menulis. Siswa tidak tahu apa 

yang harus dilakukan ketika pembelajaran menulis dimulai. Mereka terkadang 

sulit sekali menemukan kalimat pertama untuk memulai atau mengawali paragraf. 

Siswa kerap menghadapi sindrom kertas kosong (blank page syndrome) tidak tahu 

apa yang akan ditulisnya. Mereka takut salah, takut berbeda dengan apa yang 

diinstruksikan gurunya. Haryadi dan Zamzani (dalam Mawarni, 2015:3)  

mengemukakan bahwa rendahnya mutu keterampilan menulis siswa disebabkan 

oleh kenyataan bahwa pengajaran mengarang dianaktirikan. 

Hasil observasi dan wawancara pada guru kelas V di salah satu SDN 

Kecamatan Lengkong Kota Bandungmenunjukan, bahwa menulis merupakan 

kegiatan yang kurang diminati, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan ide dan pikirannya ketika menulis narasi, rendahnya tingkat 

penguasaan kosakata siswa sebagai akibat rendahnya minat baca, kurangnya 

penguasaan keterampilan mikrobahasa siswa seperti penggunaan tanda bahasa, 

penggunaan kelompok kata, penyusunan klausa dan kalimat dengan struktur yang 

benarsampai penyusunan paragraf. 

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pembelajaran, efikasi diri 

merupakan salah satu faktor internal pada diri seseorang yang akan menimbulkan 

keyakinan yang kuat bahwa ia mampu untuk meraih hasil tertentu. Schunk (2012 : 

205)menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap motivasi dan berprestasi.Individu yang memiliki efikasi akan 

menggerakan motivasi untuk melaksanakan tugas yang diberikan dan yakin 

hasilnya akan sesuai dengan yang diharapkan. Keyakinan yang dimilikinya itu 

membuat seseorang akan berusaha untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi. 

Menulis juga diartikan sebagai proses berpikir. Dalam menulis seorang 

penulis dituntut memiliki penalaran yang baik dan memikirkan terlebih dahulu 

apa yang akan ditulisnya sehingga menghasilkan tulisan yang baik. Siswa harus 

menyeleksi dan mengorganisasi informasi untuk kemudian mempresentasikannya 

kembali dalam urutan logis. Pada proses ini, dibutuhkan kemampuan berpikir 

tinggi seperti kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis berperan 

dalam memberikan penjelasan sederhana dalam mengidentifikasi, menganalisis, 
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memberikan penjelasan objek yang dideskripsikan dan melukiskan satu pemikiran 

dari yang global ke paling rinci urutannya dalam pengorganisasian isi tulisan. 

Berdasarkan uraian-uraian yang diungkapkan di atas, maka perlunya 

dilakukan suatu studi yang mengkaji faktor-faktor intern yang berdampak pada 

keberhasilan siswa dalam menulis. Khususnya dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan studi pengaruh efikasi diri dan berpikir kritisterhadapkemampuan 

menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang terkait dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menulis narasi merupakan kegiatan yang kurang diminati dan kurang 

mendapat respon yang baik dari siswa. 

2. Siswa mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide dan pikirannya ketika 

menulis narasi. 

3. Rendahnya tingkat penguasaan kosakata siswa sebagai akibat rendahnya minat 

baca.. 

4. Kurangnya penguasaan keterampilan mikrobahasa siswa, seperti penggunaan 

tanda bahasa, penggunaan kelompok kata, penyusunan klausa dan kalimat 

dengan struktur yang benarsampai penyusunan paragraf. 

5. Efikasi diri dan berpikir kritis sangat penting untuk melakukan kegiatan 

menulis yang akan berdampak pada kualitas hasil tulisannya 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga maka penelitian ini akan 

dibatasi hanya pada pengaruh efikasi diri dan berpikir kritis terhadap kemampuan 

menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Dari pembatasan masalah tersebut maka perumusan masalah yang dapat 

diajukan adalah:   
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1. Apakah efikasi diri berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan menulis 

narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung? 

2. Apakah berpikir kritis berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan 

menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung? 

3. Apakah efikasi diri berpengaruh secara langsung terhadap berpikir kritis siswa 

kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung? 

4. Apakah efikasi diri dan berpikir kritis sama-sama berpengaruh secara langsung 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan 

Lengkong Kota Bandung? 

 

1.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka teoritis diatas, maka dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri terhadap kemampuan menulis 

narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung. 

2. Terdapat pengaruh langsung antara kemampuan berpikir kritis terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota 

Bandung. 

3. Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri terhadap berpikir kritis terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota 

Bandung. 

4. Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri dan berpikir kritis secara 

bersama-sama terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN 

Kecamatan Lengkong Kota Bandung. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1 Kemampuan Menulis Narasi 

Rusman (2012:95) menjelaskan bahwa kemampuan merupakan “suatu 

karakteristik umum seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan”. Seseorang yang memiliki 

kemampuan, akan memudahkannya untuk melaksanakan suatu kegiatan yang 

diberikan kepadanya dengan didorong adanya motivasi yang tinggi untuk 

mencapai suatu hasil yang maksimum.   

Kemampuan menulis merupakan salah satu dari empat aspek 

keterampilan berbahasa.Melalui tulisannya, seseorang bisa mengekspresikan ide 

dan gagasannya secara tertulis untuk dipublikasikan. Selain itu, menulis adalah 

salah satu ragam penggunaan bahasa dan kemampuan bahasa tercermin dari 

kemampuan berpikir. Zainurrahman (2011:8) menjelaskan bahwa menulis dapat 

dikatakan kombinasi antara proses dan produk. Dimana prosesnya yaitu pada saat 

mengumpulkan ide-ide dalam menulis, sehingga tercipta tulisan yang dapat dibaca 

oleh para pembaca dan merupakan produk dari kegiatan yang dilakukan penulis. 

Adapun Yunsirno (2010:126) menjelaskan bahwa menulis adalah suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk menuangkan ide atau gagasan 

yang ada dalam pikiran melalui bahasa tulisan sehingga dapat dibaca dan 

dipahami orang lain. 

Kemampuan menulis tidak akan datang dengan sendirinya tetapi harus 

melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur dan dapat memicu tumbuh 

kembang daya inisiatif dan kreativitas (Tarigan, 2008:4). Oleh karena itu menulis 

boleh dikatakan keterampilan yang paling sukar bila dibandingkan dengan 

keterampilan berbahasa yang lainnya dan menulis memerlukan latihan yang terus 

menurus secara berkesinambungan supaya mendapatkan hasil yang diharapkan. 

Narasi (berasal dari narration = bercerita) adalah suatu bentuk tulisan 

yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk perbuatan 

manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam 
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suatu kesatuan waktu (Finoza, 2007:237-238). Oleh karena itu,menulis narasi 

memperhatikan rangkaian peristiwa atau kejadian cerita dengan kurun waktu 

tertentu secara kronologis dan membuat pembaca seolah-olah mengalami apa 

yang dirasakan oleh penulis. Adapun Ahsin (2016:159) menjelaskan bahwa 

tulisan narasi merupakan sebuah karya yang didalamnya terkandung berbagai 

aspek tentang rangkaian cerita yang membentuk makna, dan mengakibatkan 

pembaca narasi akan terinspirasi dari sifat maupun kehidupan tokoh yang dibaca. 

Selain itu, Keraf (2001:136) mengungkapkan bahwa narasi dapat dibatasi sebagai 

suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin 

dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kurun waktu. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa narasi merupakan tulisan mengenai 

suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan urutan waktu.  

Jamaris (2009:219) menjelaskan bahwa “kemampuan menulis atau 

mengarang mereflesikan tingkat kemampuan individu dalam menyusun dan 

menggunakan ide serta mengkomunikasikannya dalam bentuk tertulis”. Dengan 

demikian, kemampuan menulis tidak hanya sekedar menulis simbol grafis, 

membentuk kata, tetapi kalimat yang memiliki arti dan dapat mengkomunikasikan 

kepada pembaca dengan berhasil. 

Heaton (1990:135) menjelaskan bahwa di dalam menulis seseorang harus 

memperhatikan lima komponen yaitu, penggunaan bahasa yang digunakan, 

keterampilan mekanik, isi, keterampilan dalam gaya bahasa dan 

mempertimbangkan kemampuan dalam memilih serta mengatur informasi. 

Adapun rincian kemampuan menulis menurut Djiwandono (2012:122) yaitu, isi 

yang relevan, organisasi sistematik dan penggunaan bahasa yang baik serta benar. 

Dalam hal ini, isi wacana harus sesuai dengan topik, disusun secara sistematis dan 

diungkapkan dalam bahasa dengan susunan kalimat yang gramatikal, pilihan kata 

yang tepat serta intonasi sesuai dengan pelafalan yang jelas.  

Berdasarkan teori-teori di atas, maka yang dimaksud dengan kemampuan 

menulis narasi dalam penelitian ini adalah Kemampuan menulis narasi adalah 

kesanggupan untuk menuangkan gagasan dan mengorganisasikan isi gagasan 

dengan menulis sebuah peristiwa atau kejadian pengalaman sendiri yang disusun 
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secara kronologis, sehingga menghasilkan suatu tulisan melalui kalimat yang 

sesuai dengan kaidah penulisan yang benar dan ejaan yang disempurnakan dengan 

menggunakan tes tertulis. Aspek penilaiannya yaitu, 1) isi gagasan yang 

dikemukakan meliputi, a) pengungkapan ide dan b) kesesuaian judul dengan isi 

tulisan, 2) organisasi isi karangan meliputi a) alur, b) penokohan, c) latar dan d) 

sudut pandang, 3) penggunaan bahasa meliputi pemakaian struktur kalimat dan, 4) 

tata tulisan meliputi ejaan dan tanda baca. 

 

1.2 Efikasi Diri 

Setiap individu dalam melakukan sesuatu hal pasti memiliki tujuan yang 

akan dicapai dan dijadikan sebagai acuan keberhasilan serta kegagalan dalam 

melaksanakan sesuatu. Faktor yang sangat penting dalam menentukan tujuan 

tersebut adalah efikasi diri yang merupakan kepercayaan internal untuk dapat 

mewujudkannya.Santrock (2011:225) menjelaskan bahwa pandangan kognitif 

yang penting untuk dikembangkan oleh anak yaitu efikasi diri yang merupakan 

kepercayaan seseorang dalam menguasai sesuatu dan menghasilkan sesuatu yang 

baik. Efikasi diri (self-efficacy) pertama kali diperkenalkan oleh Albert Bandura. 

Efikasi diri mengacu pada “keyakinan-keyakian seseorang tentang kemampuan 

dirinya untuk belajar atau melakukan tindakan-tindakan pada level-level yang 

ditentukan”(Schunk, 2012:201). Hal ini sesuai dengan pendapat Kreitner dan 

Kinicki (2008:122) mendefinisikan bahwa, “Self efficacy is a person’s belief 

about his or her chances of successfully accomplishing a specific task”.Artinya 

Self efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemungkinan berhasil 

menyelesaikan tugas tertentu. Dalam hal ini seseorang yang memiliki efikasi diri 

merasa yakin dirinya mampu melaksanakan tugas yang diberikan. 

Pendapat lain diberikan oleh Luthans (2008 : 202) yang menjelaskan 

bahwa efikasi diri merunjuk pada “an indivisual’s conviction (or confidence) 

about his or her abilities to mobilize the motivations, cognitive resources and 

courses of action needed to successfully execute a specific taks within a given 

context”. Pada intinya definisi ini memberikan pengertian bahwa efikasi diri 

merunjuk pada keyakinan individu (kepercayaan) tentang kemampuannya untuk 
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menggerakan motivasi, sumber daya kognitif dan cara bertindak yang diperlukan 

untuk berhasil melaksanakan tugas dalam konteks tertentu. Ivancevish (2008:78) 

mendefiniskan konsep efikasi diri yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu: 

a. Magnitude, refers to the level of task difficulty that individuals believe they can 

attain; 

b. Strength, refers to whether the belief regarding magnitude is strong or weaks; 

c. Generality, indicates how generalized across different situations the belief in 

capability is. 

Tiga dimensi efikasi diri yaitu: (a) Magnitude mengacu pada kepercayaan 

individu akan kemampuan mengerjakan suatu tugas dengan tingkat kesulitan 

tertentu dengan berhasil; (b) Strength mengacu pada keyakinan mengenai 

besarnya kekuatan; (c) Generality, mengacu pada cara berpikir dengan 

memandang suatu tugas secara umum, melihat tugas dalam situasi dan kondisi 

yang berbeda dengan mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki. Dari ketiga 

dimensi tersebut, dapat disimpulkan bahwa keyakinan akan kemampuan diri 

sendiri dengan memahami kemampuan dan situasi tugas yang akan terjadi, akan 

mempertimbangkan resiko dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan 

kepadanya.  

Efikasi diri seseorang dalam melaksanakan tugas atau kegiatan tertentu 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Schunk (2008:462) yang menjelaskan, bahwa efikasi diri seseorang 

untuk tugas tertentu pada waktu tertentu dapat berubah dikarenakan persiapan, 

kondisi fisik (sakit, lelah) dan lingkungan sosial (kondisi kelas secara umum). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa efikasi diri yang berbeda-beda 

dipengaruhi oleh kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda, kehadiran 

orang lain, khususnya saingan dalam situasi tersebut dan keadaan fisiologis dan 

emosional (kelemahan, kecemasan, apatis dan murung). 

Cervone (2012:257) menjelaskan bahwa, efikasi diri yang lebih tinggi 

cenderung memilih untuk berupaya mengerjakan tugas yang sulit, gigih dalam 

berusaha, tetap tenang dan tidak cemas ketika menghadapi tugas dan mengelola 

pikiran dalam pola analitis. Sebaliknya manusia yang memiliki efikasi rendah 
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terhadap pencapaian akan gagal, mudah menyerah ketika menghadapi situasi sulit, 

cenderung cemas dalam melaksanakan tugas, sering kali terganggu serta gagal 

berpikir dan berperilaku secara tenang dan analitis. Dengan demikian, tinggi dan 

rendahnya efikasi diri seseorang akan menimbulkan efek terhadap kinerja 

seseorang untuk mengerjakan tugas yang diberikan dan berpengaruh pula 

terhadap hasil yang akan dicapai dari suatu tugas yang dikerjakannya. 

Berdasarkan teori-teori di atas, maka yang dimaksud dengan efikasi diri 

dalam penelitian ini adalah keyakinan mahasiswa atas kemampuannya sendiri 

untuk melaksanakan suatu tugas yang diberikan dengan berhasil meliputi aspek 

magnitude (tingkat kesulitan tugas), strength (kekuatan) dan generality 

(memandang secara umum mengenai luasnya bidang prilaku). Indikator untuk 

magnitude (tingkat kesulitan tugas) meliputi 1).keyakinan mampu melaksanakan 

tugas yang sulit, 2).keyakinan terhadap kemampuan berusaha lebih keras untuk 

mencapai keberhasilan. Indikator untuk strength (kekuatan) yaitu meliputi 

1).teguh pendirian,2).mampu mengembangkan potensi diri. Dan indikator untuk 

generality (memandang secara umum mengenai luasnya bidang prilaku) meliputi 

1).menerima tantangan dan 2).menerima hal yang baru. 

 

1.3 Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah a first step to understanding how it contributes to 

intelligence analysis (More, 2007:8). Hal ini menunjukan bahwa berpikir kritis 

memiliki pengaruh yang besar dalam upaya untuk mencapai segala sesuatu.  

Dengan demikian, proses berpikir kritis berarti proses berpikir yang memiliki 

tujuan tertentu dengan berpikir secara luas dan terbuka untuk mempertimbangkan 

kemungkinan-kemungkinan hingga mendapatkan suatu fakta dan informasi. 

John Dewey dalam Fisher (2009:2) menjelaskan bahwa berikir kritis 

adalah pertimbangan yang aktif, terus menerus dan teliti mengenai sebuah 

keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dengan 

menyertakan alasan-alasan yang mendukung dan kesimpulan-kesimpulan yang 

rasional. Dengan demikian, berpikir kritis adalah suatu aktifitas kognitif yang 

berkaitan dengan penggunaan nalar dengan menggunakan proses-proses mental, 
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seperti mengamati, mengkategorikan, menyeleksi dan menilai atau 

memutuskan.Selain itu, Tapilouw dalam Susanto (2013:122) menyatakan bahwa 

berpikir kritis merupakan cara berpikir disiplin dan dikendalikan oleh kesadaran. 

Cara berpikir ini mengikuti alur logis dan rambu-rambu pemikiran yang sesuai 

dengan fakta atau teori yang diketahui.Tipe berpikir ini mencerminkan pikiran 

yang terarah. 

Fisher dalam Susanto (2013:122) mengungkapkan bahwa berpikir kritis 

dapat diinterpretasikan dalam berbagai cara. Misalnya, mengemukakan bahwa 

proses berpikir kritis adalah menjelaskan bagaimana sesuatu itu dipikirkan. 

Belajar berpikir kritis berarti belajar bagaimana bertanya, kapan bertanya, dan apa 

metode penalaran yang dipakai. Seorang siswa hanya dapat berpikir kritis atau 

bernalar sampai sejauh iamampu menguji pengalamannya, mengevaluasi 

pengetahuan, ide-ide dan mempertimbangkan argumen sebelum mencapai suatu 

justifikasi yang seimbang.  

Faiz (2012:7-8) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis 

mempunyai lima jenis keterampilan, yaitu: 

a) Keterampilan menganalisa, yaitu keterampilan menguraikan struktur kedalam 

komponen-komponen agar mengetahui pengorganisasian struktur tersebut.  

b) Keterampilan melakukan sintesa, yaitu keterampilan menggabungkan bagian-

bagian lain menjadi sebuah bentuk atau susunan yang baru. 

c) Keterampilan memahami dan memecahkan masalah, yaitu kemampuan untuk 

memahami sesuatu dengan kritis dan mengaplikasikan kedalam permasalahan. 

d) Keterampilan menyimpulkan, yaitu keterampilan untuk menguraikan dan 

memahami berbagai aspek secara bertahap untuk sampai pada formula baru, 

yaitu sebuah kesimpulan. 

e) Keterampilan mengevaluasi dan menilai, yaitu keterampilan untuk menentukan 

nilai sesuatu dengan menggunakan kriteria tertentu. 

Ennis dan Norris (Fisher, 2008:7) membuat daftar elemen keterampilan 

berpikir kritis yang sangat penting, diantaranya : 

1. Mengidentifkasi elemen-elemen dalam kasus yang dipikirkan, khususnya 

alasan- alasan dan kesimpulan-kesimpulan; 
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2. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi; 

3. Mengklarifikasi dan mengintepretasi pernyataan-pernyataan dan gagasan-

gagasan; 

4. Menilai akseptibilitas, khususnya kredibilitas, klaim-klaim; 

5. Mengevaluasi argumen-argumen yang beragam jenisnya; 

6. Menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan penjelasan-penjelasan; 

7. Menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan-keputusan; 

8. Menarik inferensi-inferensi; 

9. Menghasilkan argumen-argumen. 

Ennis (Nitko, 1996:218) juga memaparkan kemampuan berpikir kritis 

menurut dimensi serta indikatornya yang dapat diukur : 

1. Klarifikasi dasar 

a. Merumuskan masalah 

b. Menganalisis argumen 

c. bertanya dan menjawab pertanyaan  

2. Dasar pendukung berargumentasi 

a. Menilai kredibilitas suatu sumber informasi 

b. Melakukan observasi dan  menilai laporan hasil observasi 

3. Menginferensi 

a. Membuat deduksi dan menilai deduksi 

b. Membuat induksi dan menilai induksi 

c. Mengevaluasi 

4. Klarifikasi tingkat lanjut 

a. Mendefinisikan dan menilai definisi 

b. Mengidentifikasi asumsi 

5. Strategi dan taktik 

a. Memutuskan dan melaksanakan tindakan 

b. Berinteraksi dengan orang lain. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

adalah kesanggupan dan kecakapan berpikir secara terarah terhadap informasi 

yang didapat serta menganalisis dan mengevaluasinya sehingga dapat 
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memecahkan masalah untuk mengambil keputusan yang logis. Indikator dalam 

kemampuan berpikir kritis yaitu mengidentifikasi, mengkomprehensi, 

mengintegrasikan proses pemikiran ke dalam situasi yang berbeda, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi.  

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah 

dengan indikator mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari teks narasi, 

mampu merumuskan pertanyaan dengan tepat dari teks narasi, mampu membuat 

keputusan melalui teks narasi, mampu menilai suatu pendapat dari teks narasi, 

mampu menganalisis masalah dari teks narasi, mampu mengevaluasi masalah dari 

teks narasi. Pemberian nilai pada jawaban sesuai dengan skoring rubrik yang telah 

dibuat dengan skala 4-1. 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data secara 

empirik tentang pengaruh efikasi diri dan kemampuan berpikir kritis terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota 

Bandung. Tujuan secara khusus adalah untuk mengetahui informasi empirik 

tentang pengaruh langsung maupun tidak langsung variabel-variabel  berikut : 1) 

Pengaruh langsung efikasi diri dengan kemampuan menulis narasi siswa kelas V 

di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung, 2) Pengaruh langsung berpikir 

kritis terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan 

Lengkong Kota Bandung, 3) Pengaruh langsung efikasi diri terhadap berpikir 

kritis siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung, 4) Pengaruh 

langsung efikasi diri dan berpikir kritis sama-sama berpengaruh terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas v di SDN Kecamatan Lengkong Kota 

bandung. 

 

3.2 Manfaat Penelitian  

Manfaat hasil penelitian dapat dilihat dari segi teoritis dan praktis sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu kependidikan 

terkait dengan efikasi diri dan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis 

narasi sehingga dapat dijadikan rujukan tambahan bagi para peneliti lain atau 

pihak-pihak  yang memiliki perhatian pada dunia pendidikan. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan yang berada 

dalam ruang lingkup pendidikan, siswa dan peneliti lain untuk memenuhi 

setiap tuntutan dalam pembelajaran menulis narasi.  
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a. Bagi pihak sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan strategis dalam 

merencanakan kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

narasi siswa. 

b. Bagi siswa 

Dapat membantu siswa untuk belajar dengan penuh semangat, percaya diri, 

berani, berpikir kritis dan dapat meningkatkan motivasi siswa yang akan 

berdampak pada kualitas hasil belajarnya sehingga siswa bisa terampil 

dalam menulis narasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

c. Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi 

penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini dan mampu menambah 

kualitas telaah ilmiah penelitian dalam menulis narasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 



BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung 

yang berlangsung pada bulan Februari 2017 sampai dengan selesai. Pelaksanan 

penelitian dimulai setelah uji coba alat ukur yang digunakan untuk menguji 

kelayakan instrumen penelitian yaitu angket efikasi diri menggunakan skala likert 

dan insrumen soal berpikir kritis menggunakan tes uraian agar diketahui tingkat 

validitas dan reliabilitas instrumen, selanjutnya pengambilan data lapangan dan 

analisis data. 

 

4.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode survey dengan teknik analisis 

jalur. Di dalam penelitian terdapat empat variabel penelitian yaitu efikasi diri 

(X1), berpikir kritis (X2) dan kemampuan menulis narasi (X3). Adapun hubungan 

struktural antara variabel dilihat pada gambar 3.1 berikut : 

 

                                                                p31 (r13) 

 

                              p21 (r12) 

 

                                                                p32 (r23) 

 

Gambar 4.1. Model Hubungan Struktur Variabel Penelitian 

Keterangan : 

X1 :  Efikasi Diri 

X2 :  Berpikir Kritis 

X3 :  Kemampuan Menulis Narasi 
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3.3 Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN 

Kecamatan Lengkong Kota Bandung yang berjumlah 969 siswa. Teknik 

pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive sampling. Dalam 

pengambilan sampel menggunakan rumus Taro Yamane. Berikut Ridwan 

(2007:65) menjelaskan rumus Taro Yamane: 

n =
𝑁

1+𝑁𝑒2 

dimana : 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

E          = Presentasi kelonggaran karena ketidakpastian yang masih bisa ditolerir 

(5%-10%) 

Tabel 4.1 Jumlah SDN di Kecamatan Lengkong Kota Bandung 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa Kelas V 

1 SDN LENGKONG KECIL 36 

2 SDN BUAH BATU 59 

3 SDB PELITA  134 

4 SDN PUTRACO INDAH 27 

5 SDN TURANGGA 2 DAN 4 92 

6 SDN TURANGGA 1 43 

7 SDN SURYALAYA 43 

8 SDN KARANG PAWULANG 240 

9 SDN HALIMUN 107 

10 SDN NILE 1 DAN 3 105 

11 SDN CIJAGRA 1 DAN 2 83 

JUMLAH 969 

 

Berdarkan perhitungan rumus Taro Yamane, diperoleh sampel penelitian 

berjumlah 283. Lokasi penelitian dilakukan di SDN Pelita dan SDN 

Karangpawulang yang berjumlah 283. Penelitian dilakukan di SDN tersebut 

karena, terdapat beberapa pertimbangan yaitu, jumlah sampal memenuhi kriteria 

penelitian dan sarana dan prasarana fasilitas sekolah memadai.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan instrumen berbentuk kuesioner mengenai efikasi diri, instrumen 

berpikir kritis berpa tes uraian dan data kemampuan menulis narasi dilakukan tes 

essay. 

1. Instrumen Kemampuan Menulis Narasi 

a. Definisi Operasional 

Kemampuan menulis narasi adalah kesanggupan untuk menuangkan 

gagasan dan mengorganisasikan isi gagasan dengan menulis sebuah peristiwa atau 

kejadian pengalaman sendiri yang disusun secara kronologis, sehingga 

menghasilkan suatu tulisan melalui kalimat yang sesuai dengan kaidah penulisan 

yang benar dan ejaan yang disempurnakan dengan menggunakan tes tertulis. 

Aspek penilaiannya yaitu, 1) isi gagasan yang dikemukakan meliputi, a) 

pengungkapan ide dan b) kesesuaian judul dengan isi tulisan, 2) organisasi isi 

karangan meliputi a) alur, b) penokohan, c) latar dan d) sudut pandang, 3) 

penggunaan bahasa meliputi pemakaian struktur kalimat dan, 4) tata tulisan 

meliputi ejaan dan tanda baca. 

b.Rubrik Kriteria Penilaian Kamampuan Menulis Narasi 

Instrumen kemampuan menulis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan tes narasi berdasarkan pengalaman pribadinya. Berikut rubrik 

kriteria penilaian dalam menulis narasi: 

Tabel 4.2. Rubrik Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Narasi  

Aspek Indikator Kriteria Skor Kategori 

1. Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Pengungkap

an ide 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pengungkapan gagasan narasi 

dengan jelas, logis, mudah 

dipahami dan sesuai dengan tema 

serta disusun secara kronologis 

4 Sangat 

Baik 

b. Pengungkapan gagasan narasi 

jelas, namun kurang logis, sesuai 

dengan tema dan alur cerita 

kurang runtut (kronologis) 

3 Baik 

c. Pengungkapan gagasan narasi 

cukup jelas, tetapi kurang logis 

dan sesuai dengan tema serta 

kurang runtut 

2 Cukup 
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d. Pengungkapan gagasan narasi 

kurang atau tidak jelas, alur 

berpikirnya kurang logis dan tidak 

sesuai dengan tema 

1 Kurang 

1.2 Kesesuaian 

judul dengan 

isi tulisan 

a. Isi tulisan sangat mencerminkan 

judul 

4 Sangat 

Baik 

b. Isi tulisan cukup sesuai dengan 

judul  

3 Baik 

c. Kurang memberikan  

    gambaran isi tulisan sehingga 

kurang sesuai dengan judul 

2 Cukup 

d. Tidak memberikan gambaran isi 

tulisan sehingga tidak sesuai 

dengan judul 

1 Kurang 

2. Organisasi 

isi karangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Alur a. Alur disusun secara logis, dan 

memuat elemen-elemen 

pengenalan, konflik, klimaks, 

hingga pemecahan masalah 

sehingga menghasilkan cerita 

kronologis dan menarik. 

4 Sangat 

Baik 

b. Alur disusun cukup logis, dan 

memuat elemen-elemen 

pengenalan, konflik, klimaks, 

hingga pemecahan masalah 

sehingga menghasilkan cerita 

cukup kronologis dan kurang 

menarik. 

3 Baik 

c. Alur disusun kurang logis, dan 

kurang memuat elemen-elemen 

pengenalan, timbulnya konflik, 

klimaks, dan pemecahan masalah 

sehingga menghasilkan cerita 

kurang kronologis dan tidak 

menarik 

2 Cukup 

d. Alur disusun tidak logis dan tidak 

termuat elemen-elemen 

pengenalan, timbulnya konflik, 

klimaks, dan pemecahan masalah 

sehingga peristiwa tidak 

kronologis dan tidak menarik. 

1 Kurang 

2.2 Penokohan 

 

 

 

 

a. Tokoh-tokoh  

dikembangkan  

penuh, dan dideskripsikan secara 

rinci 

4 Sangat 

Baik 

b. Tokoh-tokoh  

kurang dideskripsikan secara rinci  

3 Baik 
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c. Tokoh-tokoh diidentifikasikan 

hanya dengan nama saja. 

2 Cukup 

d. Tidak satu pun tokoh-tokoh 

dikembangkan atau diberi nama. 

1 Kurang 

2.3 Latar a. Kedua bagian  

setting yang mencakup setting 

waktu dan tempat dikembangkan 

secara penuh. 

4 Sangat 

Baik 

b. Hanya satu dari bagian setting 

dikembangkan penuh. 

3 Baik 

c. Kedua bagian setting kurang 

digarap dan kurang dikembangkan 

secara penuh. 

2 Cukup 

d. Bagian-bagian dari setting tidak 

ada yang dikembangkan secara  

Penuh 

1 Kurang 

3 Penggunaan 

bahasa 

sesuai 

dengan 

konteks 

narasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Pemilihan 

kata (diksi) 

 

 

 

 

 

a. Pemakaian bentuk kata tepat, 

bervariasi dan mudah dipahami. 

4 Sangat 

baik 

b. Terdapat sedikit kesalahan 

penggunaan bentuk kata tetapi 

mudah dipahami 

3 Baik 

c. Terdapat kesalahan penggunaan 

kata, dan isi karangan cukup 

dipahami. 

2 Cukup 

d. Banyak kesalahan dalam 

penggunaan bentuk kata dan isi 

karangan sulit dipahami. 

1 Kurang 

3.2 Pemakaian 

struktur 

kalimat 

 

a. Susunan kalimat tepat, dan efektif 

serta mudah dipahami 

4 Sangat 

baik 

b. Susunan kalimat ada yang kurang 

tepat tetapi mudah dipahami 

3 Baik 

c. Terdapat beberapa 

kesalahan penggunaan susunan 

kalimat, namun cukup dipahami 

2 Cukup 

d. Banyak kesalahan kalimat yang 

tidak efektif dan sulit dipahami 

1 Kurang 

baik 

 

d. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan adalah tes tulis kemampuan menulis narasi. 

Instrumen tes tersebut dikonsultasikan pakar bahasa untuk mengetahui seberapa 

jauh instrumen tersebut dapat mengukur indikator dari variabel menulis narasi 

bahasa Indonesia. 
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e. Pengujian Validitas Instrumen  

Instrumen kemampuan menulis narasi validitasnya tidak dihitung secara 

empirik, tetapi berdasarkan pada pengujian validitas pakar secara rasional ahli 

bahasa. Kesahihan kemampuan menulis narasi telah disusun dan dikembangkan 

berdasarkan kriteria dari berbagai teori yang disesuaikan dengan variabel 

kemampuan menulis narasi. 

 

2. Instrumen Efikasi Diri  

a. Definisi Operasional 

Efikasi diri adalah keyakinan siswa kelas V atas kemampuannya sendiri 

untuk melaksanakan suatu tugas yang diberikan oleh guru dengan berhasil 

meliputi aspek magnitude (tingkat kesulitan tugas), strength (kekuatan) dan 

generality (memandang secara umum mengenai luasnya bidang prilaku). 

Indikator untuk magnitude (tingkat kesulitan tugas) meliputi:1).keyakinan mampu 

melaksanakan tugas yang sulit, 2).keyakinan terhadap kemampuan berusaha lebih 

keras untuk mencapai keberhasilan. Indikator untuk strength (kekuatan) yaitu 

meliputi 1).teguh pendirian,2).mampu mengembangkan potensi diri. Dan 

indikator untuk generality (memandang secara umum mengenai luasnya bidang 

prilaku) meliputi 1).menerima tantangan dan 2).menerima hal yang baru. 

 

b. Kisi Kisi Instrumen Efikasi Diri 

Kisi-kisi instrumen dibentuk berdasarkan konsep dan teori dengan 

jumlah seluruh pernyataan 34 butir. Selanjutnya, instrumen diuji cobakan pada 

responden untuk mengetahui validitas dan realibilitas instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian. Berikut kisi-kisi instrumen efikasi diri: 
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Tabel 4.3. Kisi-Kisi Instrumen Efikasi Diri Sebelum Uji Coba 

No Aspek Indikator 

Pernyataan 

Jumlah 

Positif Negatif 

1. Magnitude 

(Tingkat kesulitan 

tugas) 

1.1  Keyakinan mampu 

melaksanakan tugas 

yang sulit 

1,2,5 

 

3,4,6 6 

 

 

1.2 Keyakinan terhadap 

kemampuan berusaha 

lebih keras untuk 

mencapai keberhasilan 

7,8,11 10,12, 

13 

6 

2. Strength 

(Kekuatan) 

1.2 Teguh pendirian 15,16,18 14,17, 

19 

     6     

2.2  Mampu mengembangkan 

potensi diri 

20,23,24 21,22, 

25 

6 

3. Generality 

(Memandang secara 

umum mengenai 

luasnya bidang prilaku) 

2.1 Menerima tantangan 27,29 26,28 4 

2.2 Menerima hal yang baru 30,32,35 31,33, 

34, 

6 

Jumlah 34 

 

c. Jenis Instrumen 

Jenis instrumen yang digunakan yaitu angket dengan menggunakan skala 

likert. Pertama, instrumen angket efikasi diri dikonsultasikan dengan pakar 

psikologi. Kedua, instrumen tes diujicobakan kepada siswa dengan jumlah 

instrumen 35 butir. Setiap pernyataan dari angket skala likert mempunyai lima 

alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak setuju dan 

Sangat Tidak Setuju. Untuk pernyataan positif, kategori Sangat Setuju diberi skor 

5, Setuju diberi skor 4, Ragu-ragu diberi skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2 dan 

Sangat Tidak Setuju diberi skor 1. Untuk pernyataan negatif, kategori Sangat 

Setuju diberi skor 1, Setuju diberi skor 2, Ragu-ragu diberi skor 3, Tidak Setuju 

diberi skor 4 dan Sangat Tidak Setuju diberi skor 5. 

 

d. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas  

Proses uji coba instrumen dilaksanakan dengan menganalisis data hasil uji 

coba untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas. 
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1).Validitas  

Sebelum dihitung validitas instrumen, maka langkah-langkah yang 

dilakukan oleh peneliti adalah : Pertama, proses pengembangan instrumen efikasi 

diri siswa dimulai dengan penyusunan butir instrumen pertanyaan dengan 

menggunakan skala likert. Kedua, sebelum digunakan konsep instrumen diperiksa 

terlebih dahulu oleh 2 orang ahli psikologi mengenai validitas konstruk yaitu 

seberapa jauh butir-butir instrumen sesuai dengan indikator efikasi diri. Ketiga, 

menguji validitas empiris dengan cara instrumen yang diuji cobakan kepada siswa 

diluar sampel penelitian dengan dihitung butir-butir validitas dan reliabilitasnya.  

Validitas digunakan untuk menyeleksi butir-butir yang digunakan sebagai 

alat ukur. Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitian, maka perlu diuji 

cobakan. Pengujian validitas sebuah insrumen penelitian menurut Supardi (2013 : 

169) dengan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:  

rxy= 
𝑛 ∑ xy−( ∑ x) (∑ y)

√{n ∑ x2− (∑ x)2} {n ∑ y2− (∑ y2)}
 

Keterangan : 

n = banyaknya pasang data (unit sampel) 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat  

Uji validitas dikonsultasikan ke dalam tabel r Product Moment dengan taraf 

signifikan α = 0,05 atau pada taraf kepercayaan 95%. Validitas butir instrumen 

ditentukan dengan membandingkan antara rhitung dengan rtabel. Jika rhitung> rtabel, 

maka butir tersebut dinyatakan valid dan selanjutnya akan digunakan untuk 

mengumpulkan data. Sebaliknya jika rhitung< rtabel, maka butir tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

Untuk validitas efikasi diri dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS Versi 17. Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrumen efikasi diri 

dengan jumlah siswa 39, diperoleh rhitung yang kemudian dibandingkan dengan 

rtabel pada taraf signifikansi 5% dari 39 siswa, diperoleh rtabel= 0,316. Dari 34 butir 

pernyataan, terdapat 12 butir yang tidak valid (drop) yaitu butir nomor 

5,6,8,13,14,16,22,23,26,29,32,34. Dengan demikian jumlah butir pernyataan yang 
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valid dan digunakan sebagai pengambilan data penelitian sebanyak 22 butir soal 

pernyataan. 

2). Reliabilitas  

Perhitungan reliabilitas instrumen efikasi diri adalah untuk menganalisis 

instrumen secara keseluruhan, yaitu untuk mengetahui tingkat reliabilitas 

(konsistensi) yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran instrumen tersebut 

dapat dipercaya. Pengujian koefisien reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

“Alpha Cronbach” dengan rumus: 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
 (1 −

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
) 

Keterangan:      

r11   =  Nilai reliabilitas  

∑ 𝑆𝑖 =  Jumlah varians skor tiap-tiap item 

 𝑆𝑡   =  Varians total   

k     =  Jumlah item 

Hasil analisis dikonsultasikan dengan harga rtabel. Pengambilan keputusan 

dirumuskan sebagai berikut: 1) Jika rhitung > rtabel, maka instrumen tersebut 

reliabel. 2) Jika rhitung < rtabel, maka butir tersebut adalah tidak reliabel. Setelah uji 

validitas didapat, maka koefisien reliabilitas instrumen efikasi diri sebesar 0,872 

yang menunjukkan bahwa rhitung > rtabel, maka instrumen ini dinyatakan reliabel 

sehingga layak untuk dipakai.  

 

3. Instrumen Berpikir Kritis 

a. Definisi Operasional Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah 

di dalam teks narasi, Indikatornya meliputi, mampu mengidentifikasi informasi 

yang relevan dari teks narasi, mampu merumuskan pertanyaan dengan tepat dari 

teks narasi, mampu membuat keputusan dari teks narasi, mampu menilai suatu 

pendapat dari teks narasi, mampu menganalisis masalah dari teks narasi, dan 
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mampu mengevaluasi masalah dari teks narasi. Pemberian nilai pada jawaban 

sesuai dengan skoring rubrik yang telah dibuat dengan skala  4-1. 

b. Kisi Kisi Instrumen Berpikir Kritis 

Kisi-kisi instrumen dibentuk berdasarkan konsep dan teori dengan jumlah 

seluruh pernyataan 8 butir. Selanjutnya, instrumen diuji cobakan pada responden 

untuk mengetahui validitas dan realibilitas instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian. Berikut kisi-kisi instrumen berpikir kritis: 

Tabel 4.4. Kisi-Kisi Instrumen Berpikir Kritis Sebelum Uji Coba 

INDIKATOR BUTIR SOAL 

Mampu mengidentifikasi  informasi 

yang relevan dari teks narasi 
1, 2 

Mampu merumuskan pertanyaan 

dengan tepat dari teks narasi 
6 

Mampu membuat keputusan melalui 

teks narasi 
4,7 

Mampu menilai suatu pendapat dari 

teks narasi 
5 

Mampu menganalisis masalah dari teks 

narasi 
3 

Mampu mengevaluasi masalah dari teks 

narasi 
8 

 

e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas  

Sebelum diberikan kepada sampel, instrumen ini diuji coba terlebih 

dahulu kepada 30 responden. Setelah dilakukan uji coba, instrumen ini kemudian 

diuji validitas dan diukur reliabilitasnya untuk melihat kebenarannya. Validitas 

butir instrumen dilakukan dengan menggunakan Pearson Product Moment dan 

pengukuran reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach. 

f. Jenis Instrumen Data 

Tes kemampuan berpikir kritis ini berupa esai dengan jawaban terbatas. 

Pemberian nilai pada jawaban sesuai dengan skoring rubrik yang telah dibuat 

dengan skala 4-1. 
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g. Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas 

Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, maka terlebih 

dahulu dilakukan validitas instrument untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. 

1. Validitas  

a. Validitas Konstruk  

Validitas konstruk adalah validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh 

item-item tes mampu mengukur apa yang benar-benar hendak diukur sesuai 

dengan konsep khusus atau definisi konseptual yang telah ditetapkan (Djaali, 

2008:51). Untuk menentukan validitas konstruk suatu instrumen harus dilakukan 

proses penelaahan teoritis dari suatu konsep dari variabel yang hendak diukur, 

mulai dari perumusan konstruk, penentuan dimensi dan indikator, sampai kepada 

penjabaran dan penulisan. Validitas konstruk pada instrumen kemampuan berpikir 

kritis dilakukan melalui penelaahan atau justifikasi dua pakar ahli yang menguasai 

konten kemampuan berpikir kritis. 

b. Validitas Empiris  

Uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas internal, yakni validitas 

dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen secara 

keseluruhan. Hal ini berarti bahwa pernyataan dianggap valid apabila skor butir 

berkorelasi positif dan signifikan dengan skor total. Statistik yang digunakan 

adalah teknik korelasi Pearson Product moment.(Djaali, 2008:53) 

  

     2222  

 






YYNXXN

YXXYN
rxy  

Keterangan : 

R  = nilai koefsiein korelasi product momen 

N  = banyaknya responden 

X  = skor total butir 

ƩX = jumlah X 

ƩY  = jumlah Y 

ƩXY = jumlah perkalian X dengan Y 

ƩX2 = jumlah kuadrat X 

ƩY2 = jumlah kuadrat Y 
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Pengambilan keputusan bahwa buatu butir soal valid atau tidak 

ditentukan oleh perbandingan antara harga r hitung dengan r tabel. Pengambilan 

keputusan dirumuskan sbegai berikut : 1) jika rhitung>rtabel, maka butir tersebut 

adalah valid: 2) jika rhitung< rtabel, maka butir tersebut adalah tidak valid. 

Berdasarkan perhitungan validitas empirik diperoleh hasil bahwa dari 8 

butir yang diujicobakan terdapat 6 butir soal valid dan 3 butir soal tidak valid. 

Soal yang valid yakni dengan no. 2, 3, 4, 5,  7, 8 dan butir soal yang tidak valid 

yaitu 1, 7, maka butir soal tersebut yang tidak dapat digunakan dalam instrumen 

penelitian (dibuang). 

 

2. Reliabilitas 

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis ini berbentuk esai, maka 

reliabilitas instrumen dicari melalui rumus Alpha. (Arikunto, 2002:239) 

r11 = (
𝑘

(𝑘−1)
) (1 − 

∑𝜎𝑏
2

𝜎2
𝑡

) 

r11     =  reliabilitas instrumen. 

k       =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 

∑𝜎𝑏
2 =  jumlah varians butir 

𝜎2
𝑡   =  varians total 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan koefisien reliabilitas alpha 

cronbach dengan kriteria koefisien reliabilitas. Jika koefisien reliabilitas alpha 

cronbach lebih besar dari kriteria koefiesien reliabilitas (alpha Cronbach> 0,, 

maka instrumen dinyatakan reliable. Dari 6 butir soal yang valid diperoleh nilai r 

hitung sebesar 0,637, ini menunjukkan bahwa butir soal reliable dan dapat 

digunakan di lapangan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Paul Webley dalam Sarwono (2012:19) menjelaskan bahwa path analysis  

merupakan pengembangan langsung bentuk regresi berganda dengan tujuan untuk 

memberi estimasi tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikansi hubungan 

sebab akibat hipotetikal dalam seperangkat variabel. Supardi (2013 : 278-279) 
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menjelaskan bahwa ada bebarapa syarat yang harus terpenuhi dalam analisis jalur, 

antara lain: (1) data masing-masing variabel adalah data interval/rasio, (2) 

hubungan antara dua variabel adalah linier dan aditif, (3) hubungan antara setiap 

dua variabel bersifat rekursif (satu arah), (4)variabel sisa (residu) tidak berkorelasi 

dengan sesamanya dan tidak juga dengan variabel dalam sistem. Sebelum 

dilaksanakan analisis jalur (path analysis), data harus memenuhi persyaratan uji 

statistik, yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji signifikasi dan linearitas 

koefisien regresi. 

 

3.6. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini  dirumuskan sebagai berikut: 

1. H0 : 𝜌31 ≤ 0 (Tidak terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN 

Kecamatan Lengkong Kota Bandung) 

     H1 : 𝜌31> 0 (Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri dengan 

kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN 

Kecamatan Lengkong Kota Bandung) 

2. H0 : 𝜌32 ≤ 0 (Tidak terdapat pengaruh langsung antara berpikir kritis 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa keals V SDN 

Kecamatan Lengkong Kota Bandung) 

 H1 : 𝜌32 > 0 (Terdapat pengaruh langsung antara berpikir kritis terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas V SDN di 

Kecamatan Lengkong Kota Bandung) 

3. H0 : 𝜌21 ≤ 0    (Tidak ada pengaruh langsung antara efikasi diri dan 

berpikir kritis siswa keals V di SDN Kecamatan Lengkong 

Kota Bandung) 

 H1 : 𝜌21 > 0 (Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri dan berpikir 

kritis siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota 

Bandung) 
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4.  H0 : 𝜌21 ≤ 0    (Tidak ada pengaruh langsung antara efikasi diri dan 

berpikir kritis terhadap kemampuan menulis narasi siswa 

kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung) 

 H1 : 𝜌21 > 0 (Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri dan berpikir 

kritis terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V di 

SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung) 
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Setelah melalui beberapa tahap kegiatan, dalam bab IV ini diuraikan 

analisis hasil penelitian yang terbagi empat sub-bab, yaitu: deskripsi data, uji 

normalitas dan homogenitas, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian,.

A.  Deskripsi Data

Data yang dijadikan deskripsi hasil penelitian adalah efikasi diri (X1), 

kemampuan berpikir kritis (X2), dan skor kemampuan menulis narasi (X3). 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari hasil pengisian angket dan soal 

berpikir dan menulis narasi adalah sebagai berikut:

1. Efikasi Diri (X1)

Data mengenai hasil efikasi diri siswa, diperoleh dari hasil pengisian 

angket, yang terdiri dari 22 butir pernyataan. Data tersebut dikonversi dengan 

metode MSI dan didapat hasil sebagai berikut: Skor rata-rata efikasi diri sebesar 

83,65 dengan skor tertinggi 98,23 dan skor terrendah 71,48 median sebesar 82,49, 

modus sebesar 84,81, simpangan baku sebesar 5.06 dan varian sebesar 31.43.

Untuk mengetahui gambaran data efikasi diri  yang lebih rinci dapat 

dilihat pada tabel distribusi  frekuensi sebagai berikut:

Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Nilai Efikasi Diri Siswa (X1)

N0 Interval Titik 
Tengah

Frekuensi 
Absolut

Frekuensi 
relatif (%)

1. 71.48 -73.91 72.695 4 1.413

2. 73.91 -76.34 75.125 8 2.827

3. 76.34 -78.77 77.555 18 6.36

4. 78.77 -81.2 79.985 38                13.43

5. 81.2   -83.63 82.415 59 20.85

6. 83.63-86.06 84.845 66 23.32
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7. 86.06-88.49 87.275 40 14.13

8. 88.49-90.92 89.705 26 9.187

9. 90.49-92.92 91.705 15 5.3

10. 92.92-95.35 94.135 6 2.12

11. 95.35-98.23 96.79 3 1.06

Jumlah 283 100

Dari tabel distribusi frekuensi dapat diketahui perolehan nilai terbanyak 

pada kelompok skor 83.63-86.06 (23,32%), dan Nilai rata-rata berada pada kelas 

6, sekitar 44,87% jawaban responden berada dibawah nilai rata-rata, dan sekitar 

55,12% jawaban responden berada pada nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata. 

Penyebaran distribusi skor kemampuan efikasi diri (X1) ditampilkan pada gambar 

histogram berikut:

Interval
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Gambar 5.1. Histogram Skor Efikasi Diri
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2. Data Skor Berpikir Kritis

Data mengenai berpikir kritis diperoleh dari pengisian soal yang terdiri 

dari 6 butir pertanyaan. Dari data tersebut diperoleh Dari 283 siswa yang menjadi 

objek penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: Skor rata-rata berpikir kritis 

sebesar 84,41 dengan skor tertinggi 96,43 dan skor terrendah 70,83 median 

sebesar 83.33, modus sebesar 83.33, simpangan baku sebesar 5,66 dan varian 

sebesar 32.124.

Untuk mengetahui gambaran data skor berpikir kritis  yang lebih rinci 

dapat dilihat pada tabel distribusi  frekuensi sebagai berikut:

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Berpikir Kritis (X2)

N0 Interval Titik 
Tengah

Frekuensi 
Absolut

Frekuensi 
relatif (%)

1. 70.17-72.55 71.36 2 0.707

2. 72.55-74.98 73.765 6 2.12

3. 74.98-77.41 76.195 18 6.36

4. 77.41-79.84 78.625 31 10.95

5. 79.84-82.27 81.055 36 12.72

6. 82.27-84.7 83.485 59 20.85

7. 84.7-87.13 85.915 48 16.96

8. 87.13-89.56 88.345 39 13.78

9. 89.56-91.99 90.775 31 10.95

10. 91.99-94.42 93.205 10 3.534

11. 94.42-96.85 95.635 3 1.06

Jumlah 283 100

Dari tabel distribusi frekuensi dapat diketahui perolehan nilai terbanyak 

pada kelompok skor 82.27-84.7 (20,85 %), dan Nilai rata-rata berada pada kelas 

6, sekitar 32,86% jawaban responden berada dibawah nilai rata-rata, dan sekitar 

67,14% jawaban responden berada pada nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata. 
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Penyebaran distribusi skor kemampuan berpikir kritis (X2) ditampilkan pada 

gambar histogram berikut: 

Gambar 4.2. Histogram Skor Berpikir Kritis

Gambar 5.2. Histogram Skor Berpikir Kritis

3. Data Skor Kemampuan Menulis Narasi

Data mengenai kemampuan menulis narasi, diperoleh dari hasil tugas 

menulis siswa. Dari data tersebut diperoleh: Dari data tersebut diperoleh Dari 283 

siswa yang menjadi objek penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: Skor rata-rata 

kemampuan menulis sebesar 84,72 dengan skor tertinggi 95,83 dan skor terrendah 

71,43 median sebesar 85.71, modus sebesar 85.71, simpangan baku sebesar 4.53 

dan varian sebesar 20.55. Untuk mengetahui gambaran data skor kemampuan 

menulis  yang lebih rinci dapat dilihat pada tabel distribusi  frekuensi sebagai 

berikut:

Tabel 5.3.  Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Narasi (X3)

N0 Interval Titik 
Tengah

Frekuensi 
Absolut

Frekuensi 
relatif (%)

1. 71.42-73.63 72.525 1 0.353

2. 73.63-75.84 74.735 10 3.534

3. 75.84-78.05 76.945 24 8.481

Interval
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40

50

60

70
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4. 78.05-80.26 79.155 29 10.25

5. 80.26-82.47 81.365 41 14.49

6. 82.47-84.68 83.575 51 18.02

7. 84.68-86.89 85.785 49 17.31

8. 86.89-89.1 87.995 34 12.01

9. 89.1  -91.31 90.205 27 9.541

10. 91.31-93.31 92.415 15 5.3

11. 93.52-95.83 94.675 2 0.707

Jumlah 283 100

Dari tabel distribusi frekuensi dapat diketahui perolehan nilai terbanyak 

pada kelompok skor 82.47-84.68 (18,02 %), dan Nilai rata-rata berada pada kelas 

7, sekitar 55,12% jawaban responden berada dibawah nilai rata-rata, dan sekitar 

44,87% jawaban responden berada pada nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata.

Penyebaran distribusi skor kemampuan menulis narasi (X3) ditampilkan 

pada gambar histogram berikut:
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Gambar 5.3 Histogram Skor Menulis Narasi
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B. Uji Normalitas dan Homogenitas

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui populasi data berdistribusi 

normal atau tidak. Adapun uji normalitas dilakukan pada data variabel terikat, 

yaitu Kemampuan Manulis (X3), sedangkan data variabel bebas adalah Efikasi 

diri (X1) dan kemampuan berpikir kritis (X2) dengan kriteria  sebagai berikut:

H0 diterima, jika nilai Sig > 0,05maka data berdistribusi normal

H0 ditolak, jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Tabel 5.4. Rangkuman Uji Normalitas Data Penelitian

Variabel Nilai Sig α = 0,05 Keterangan

Efikasi Diri (X1) 0.097 0,05 Normal
Kemampuan Berpikir Kritis 
(X2)

0.112 0,05 Normal

Kemampuan Menulis 
Narasi(X3)

0.109 0,05 Normal

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil uji normalitas untuk variabel 

kemampuan efikasi diri (X1) nilai Sig 0,097 dan ini lebih besar dari  0,05 sehingga 

data berdistribusi normal, berpikir kritis (X2) nilai Sig 0,112 dan ini lebih besar 

dari 0,05 sehingga data beristribusi normal, sedangkan kemampuan menulis (X3) 

nilai Sig 0,109 dan ini lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. 

Dengan demikian semua H0 diterima, yang berarti semua data terdistribusi 

normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa data dari 

setiap skor berasal dari populasi yang mempunyai varian yang sama. Salah satu 

bentuk uji homogenitas varians ini adalah dengan uji Levane’s dengan 

menggunakan SPSS. Kriteria pengujian adalah:
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H0 diterima, jika nilai Sig > 0,05maka data Homogen

H0 ditolak, jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak Homogen

Pada tabel berikut disajikan rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas 

varians.

Tabel 5.5. Rangkuman Uji Homogenitas Varians

Kelompok Lenave’s test Sig. α = 0,05 Keterangan

X1 dan X2 0.118 0,05 Homogen

X1, X2 dan X3 0,085 0,05 Homogen

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil uji homogenitas untuk variabel 

kemampuan efikasi diri dan berpikir kritis nilai Sig 0,118 dan ini lebih besar dari  

0,05 sehingga data homogen, dan data kelompok X1, X2, dan X3 memiliki nilai 

Sig 0,085 dan ini lebih besar dari  0,05 sehingga data homogen. sehingga data 

dapat disimpulkan semua kelompok data memiliki varians yang homogen. 

C. Pengujian Hipotesis

Tujuan pengujian analisis jalur adalah menyelidiki pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen hingga dapat diketahui pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan 

dengan teknik Analisis Jalur. Hal ini dillakukan berdasarkan desain penelitian 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Untuk mengetahui pengaruh dari 

masing-masing variabel dilakukan analisis hipotesis dengan cara mencari 

koefisien tiap lintasan dari variable Eksogen ke variabel Endogen. 

1. Hipotesis 1

Hipotesis penelitian untuk melihat pengaruh efikasi diri terhadap 

kemampuan menulis narasi yaitu: “ Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong 

Kota Bandung”. Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana menggunakan 

SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.6. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Hipotesis 1

Korelasi Variabel Kemampuan
_Menulis

Efikasi_Diri

Kemampuan_Menulis 1.000 0.722Pearson 
Correlation

Efikasi_Diri 0.722 1.000

Kemampuan_Menulis . 0.000Sig. (1-tailed)

Efikasi_Diri 0.000 .

Kemampuan_Menulis 283 283N

Efikasi_Diri 283 283

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besar hubungan antara varibel 

efikasi diri dengan menulis narasi yang dihitung dengan korelasi adalah 0,722. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan (korelasi positif) antara efikasi diri 

dengan kemampuan menulis narasi yang termasuk dalam kategori tinggi. Ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa akan semakin tinggi 

kemampuan menulis narasi siswa. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah 

efikasi diri siswa akan  semakin rendah pula kemampuan menulis narasi siswa.

Tingkat signfikasi koefisien korelasi satu sisi menghasilkan angka 0,00. 

Angka probabilitas ini di bawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi 

antara efikasi diri dengan kemampuan menulis narasi signifikan. Untuk ringkasan 

model korelasi dapat dilihat pada tabel 5.7 dibawah ini:

Tabel 5.7 Rangkuman Model Korelasi Hipotesis 1

Model R R 
Square

Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 0.722a 0.521 0.520 3.14222

a. Predictors: (Constant), Efikasi_Diri

b. Dependent Variable: Kemampuan_Menulis
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Pada di atas angka R Square atau disebut koefisien korelasi adalah 0,521, 

yang dalam hal ini berarti koefisien determinasi sebesar 52,1%. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa 52,1% variabel kemampuan menulis narasi dapat dijelaskan oleh 

variabel efikasi diri. Sedangkan sisanya yaitu 47,9% dijelaskan atau dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain. Ringkasan hasil uji Anova dapat dilihat pada tabel 5.8 

dibawah ini

Tabel 5.8 Rangkuman Uji Anova Hipotesis 1

Model
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 3021.104 1 3021.104 305.979 0.000a

Residual 2774.472 281 9.874
1

Total 5795.576 282
a. Predictors: (Constant), Efikasi_Diri
b. Dependent Variable: Menulis

Berdasarkan tabel di atas, yaitu uji Anova didapat F hitung adalah 305.979 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena ini probabilitas ini dibawah 0,05 

sehingga model regresi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh efikasi diri 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa. Model regresi dapat dilihat pada tabel 

5.9 dibawah ini: 

Tabel 5.9 Rangkuman Model Regresi Hipotesis 1

Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

CorrelationsModel

B Std. Error Beta

T Sig.

Zero-
order

Partial Part

(Constant) 37.461 2.708 13.831 0.0001

Efikasi_Diri 0.584 0.033 0.722 17.492 0.000 0.722 0.722 0.722

a. Dependent Variable: Kemampuan_Menulis
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Tabel di atas menggambarkan persamaan regresi Y = 37.461 + (0,584X). 

Konstanta sebesar 37.461 menyatakan bahwa jika tidak ada pengaruh dari 

variabel efikasi diri maka kemampuan menulis narasi sebesar 37.461. Koefisien 

regresi sebesar 0,584 menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai efikasi diri akan 

menaikan kemampuan menulis narasi siswa. Hasil uji persamaan regresi dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini berada dibawah 0,05 dengan demikian 

koefisien atau model regresi signifikan, atau dapat dikatakan bahwa efikasi diri 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menulis narasi siswa. Model 

di atas dapat digambarkan Gambar 5.4 sebagai berikut:
    c1

   37.461

   0,584X

Gambar 5.4. Model Regresi Linier Sederhana Hipotesis 1

Gambaran sebaran data regresi berasal dari berdistribusi normal dapat dilihat pada 

gambar 5.5 berikut:

Gambar 5.5 Normal P-P Plot Hipotesis 1

Efikasi Diri 
(X1)

Menulis Narasi (X3)
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Dari Gambar 5.5 terlihat bahwa data tersebar disekeliling garis lurus (tidak 

terpencar jauh dari garis). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persyaratan 

normalitas dapat dipenuhi.  Berdasarkan Hasil Uji Regresi Linier sedarhana di 

atas, dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong 

Kota Bandung”.

2. Hipotesis 2

Hipotesis penelitian untuk melihat pengaruh berpikir kritis terhadap 

kemampuan menulis narasi yaitu: “ Terdapat pengaruh langsung antara berpikir 

kritis terhadap kemampuan menulis narasi siswa keals V SDN Kecamatan 

Lengkong Kota Bandung”. 

Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS 

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.10 Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Hipotesis 2

Korelasi Variabel Kemampuan
_Menulis

Berpikir_Kritis

Kemampuan_Menulis 1.000 0.541Pearson 
Correlation

Berpikir_Kritis 0.541 1.000

Kemampuan_Menulis . 0.000Sig. (1-tailed)

Berpikir_Kritis 0.000 .

Kemampuan_Menulis 283 283N

Berpikir_Kritis 283 283

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besar hubungan antara varibel 

berpikir kritis dengan menulis narasi yang dihitung dengan koefisien korelasi 

adalah 0,541. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan (korelasi positif) 

antara berpikir kritis dengan kemampuan menulis narasi yang termasuk dalam 

kategori sedang. Ini menunjukan bahwa semakin tinggi berpikir kritis siswa akan 

semakin tinggi kemampuan menulis narasi siswa. Demikian pula sebaliknya, 
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semakin rendah berpikir kritis siswa akan semakin rendah pula kemampuan 

menulis narasi siswa. 

Tingkat signfikasi koefisien korelasi satu sisi menghasilkan angka 0,000. 

Angka probabilitas ini di bawah 0,05 sehingga dapat dsimpulkan bahwa korelasi 

antara berpikir kritis dengan kemampuan menulis narasi signifikan. Untuk 

ringkasan model korelasi dapat dilihat pada tabel 5.11 dibawah ini:

Tabel 5.11 Rangkuman Model Korelasi Hipotesis 2

Model R R 
Square

Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate

1 0.541a .292 .290 3.82010

a. Predictors: (Constant), Berpikir_Kritis

b. Dependent Variable: Kemampuan_Menulis

Pada Tabel 5.11 angka R Square atau disebut koefisien korelasi adalah 

0,292, yang dalam hal ini berarti koefisien determinasi sebesar 29.2%. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa  29.2% variabel kemampuan menulis narasi dapat 

dijelaskan oleh variabel berpikir kritis. Sedangkan sisanya yaitu 70,8% dijelaskan 

atau dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Untuk ringkasan hasil uji Anova dapat 

dilihat pada tabel 4.12 dibawah ini

Tabel 5.12 Rangkuman Uji Anova Hipotesis 2

Model Sum of 
Squares

Df Mean 
Square

F Sig.

Regression 1694.897 1 1694.897 116.143 .000a

Residual 4100.680 281 14.593

1

Total 5795.576 282

a. Predictors: (Constant), Berpikir_Kritis

b. Dependent Variable: Kemampuan_Menulis
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Berdasarkan tabel 5.12, yaitu uji Anova didapat F hitung adalah 116.143 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena ini probabilitas ini dibawah 0,05 

sehingga model regresi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh berpikir 

kritis terhadap kemampuan menulis narasi siswa Model regresi dapat dilihat pada 

tabel 5.13 dibawah  ini: 

Tabel 5.13 Rangkuman Model Regresi Hipotesis 2

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

CorrelationsModel

B Std. Error Beta

T Sig.

Zero-order Partial Part

(Constant) 48.212 3.396 14.198 .0001

Berpikir_Kritis .433 .040 .541 10.777 .000 .541 .541 .541

Tabel 5.13 menggambarkan persamaan regresi Y = 48.212 + (0,433X). 

Konstanta sebesar 48.212 menyatakan bahwa jika tidak ada pengaruh dari 

variabel berpikir kritis maka kemampuan menulis narasi sebesar 48.212. 

Koefisien regresi sebesar 0,433 menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai berpikir 

kritis akan meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. Dari Tabel 4.12 juga 

dapat dilihat bahwa hasil uji persamaan regresi dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai ini berada dibawah 0,05 dengan demikian koefisien atau model 

regresi signifikan, atau dapat dikatakan bahwa berpikir kritis berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan menulis narasi siswa. Model di atas dapat 

digambarkan Gambar 5.6 sebagai berikut:
                                        c2

   48.212

   0,433X

Gambar 5.6. Model Regresi Linier Sederhana Hipotesis 2

Berpikir Kritis 
(X2)

Menulis Narasi (X3)
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Gambaran sebaran data regresi berasal dari berdistribusi normal dapat 

dilihat pada gambar 5.7 berikut:

Gambar 5.7 Normal P-P Plot Hipotesis 2

Dari Gambar 5.7 terlihat bahwa data tersebar disekeliling garis lurus (tidak 

terpencar jauh dari garis). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persyaratan 

normalitas dapat dipenuhi. 

Berdasarkan Hasil Uji Regresi Linier sedarhana di atas, dapat disimpulkan 

bahwa “Terdapat pengaruh langsung antara berpikir kritis terhadap kemampuan 

menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung”.

3. Hipotesis 3

Hipotesis penelitian untuk melihat pengaruh efikasi diri terhadap 

kemampuan berpikir kritis yaitu: “ Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Kecamatan Lengkong 

Kota Bandung”. Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana menggunakan 

SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.14 Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Hipotesis 3

Korelasi Variabel Berpikir_Kritis Efikasi_Diri

Berpikir_Kritis 1.000 0.636Pearson 
Correlation

Efikasi_Diri 0.636 1.000

Berpikir_Kritis . 0.000Sig. (1-tailed)

Efikasi_Diri 0.000 .

Berpikir_Kritis 283 283N

Efikasi_Diri 283 238

Dari Tabel 5.14 di atas dapat dilihat bahwa besar hubungan antara variabel 

efikasi diri dengan berpikir kritis yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 

0,636. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan (korelasi positif) antara 

efikasi diri dengan kemampuan berpikir kritis yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Ini menunjukan bahwa semakin tinggi efikasi diri akan semakin tinggi 

kemampuan berpikir kritis siswa. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah 

efikasi diri siswa akan semakin rendah pula kemampuan berpikir kritis siswa.

Tingkat signfikasi koefisien korelasi satu sisi menghasilkan angka 0,000. 

Angka probabilitas ini di bawah 0,05 sehingga dapat dsimpulkan bahwa korelasi 

antara efikasi diri dengan kemampuan berpikir kritis signifikan. Untuk ringkasan 

model korelasi dapat dilihat pada tabel 5.15 dibawah  ini:

Tabel 5.15 Rangkuman Model Korelasi Hipotesis 3

Model R R 
Square

Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate

1 .636a .404 .402 4.38241

a. Predictors: (Constant), Efikasi_Diri

b. Dependent Variable: Berpikir_Kritis
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Pada Tabel 5.15 angka R Square atau disebut koefisien korelasi adalah 

0,404 yang dalam hal ini berarti koefisien determinasi sebesar 40,4%. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa  40,4% dari variabel kemampuan berpikir kritis dapat 

dijelaskan oleh variabel efikasi diri. Sedangkan sisanya yaitu 59,6% dijelaskan 

atau dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

efikasi diri berpengaruh terhadap berpikir kritis siswa. Untuk ringkasan hasil uji 

Anova dapat dilihat pada tabel  5.16 dibawah ini:

Tabel 5.16 Rangkuman Uji Anova Hipotesis 3

Model Sum of 
Squares

Df Mean 
Square

F Sig.

Regression 3662.141 1 3662.141 190.682 0.000a

Residual 5396.749 281 19.206

1

Total 9058.889 282

a. Predictors: (Constant), Efikasi_Diri

b. Dependent Variable: Berpikir_Kritis

Berdasarkan tabel 5.16, yaitu uji Anova didapat F hitung adalah 190.682 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena ini probabilitas ini dibawah 0,05 

sehingga model regresi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh efikasi diri 

terhadap berpikir kritis. Model regresi dapat dilihat pada tabel 5.17 dibawah ini: 

Tabel 5.17 Rangkuman Model Regresi Hipotesis 3

Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

CorrelationsModel

B Std. Error Beta

T Sig.

Zero-
order

Partial Part

(Constant) 32.378 3.777 8.571 0.0001

Efikasi_Diri 0.643 0.047 0.636 13.809 0.000 .636 .636 .636

a. Dependent Variable: Berpikir_Kritis
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Tabel 5.17 menggambarkan persamaan regresi Y = 32.378+ (0,643X). 

Konstanta sebesar 32.378 menyatakan bahwa jika tidak ada pengaruh dari 

variabel efikasi diri maka kemampuan berpikir kritis sebesar 32.378. Koefisien 

regresi sebesar 0,643 menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai efikasi diri akan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dari Tabel 5.17 juga dapat dilihat 

bahwa hasil uji persamaan regresi dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

ini berada dibawah 0,05 dengan demikian koefisien atau model regresi signifikan, 

atau dapat dikatakan bahwa efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Model di atas dapat digambarkan sebagai 

Gambar 5.8 berikut:
    c3

   32.378

   0, 643X

Gambar 5.8. Model Regresi Linier Sederhana Hipotesis 3

Sedangkan  gambaran sebaran data regresi berasal dari berdistribusi 

normal dapat dilihat pada gambar 5.9 berikut:

Efikasi Diri 
(X1)

Berpikir Kritis (X2)



Gambar 5.9 Normal P-P Plot Hipotesis 3
Dari Gambar 5.9 terlihat bahwa data tersebar disekeliling garis lurus (tidak 

terpencar jauh dari garis). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persyaratan 

normalitas dapat dipenuhi.

Berdasarkan Hasil Uji Regresi Linier sedarhana di atas, dapat disimpulkan 

bahwa “Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung”.

4. Hipotesis 4

Hipotesis penelitian untuk melihat pengaruh efikasi diri dan berpikir kritis 

terhadap kemampuan menulis narasi yaitu: “Terdapat pengaruh langsung antara 

efikasi diri dan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V 

SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung”. 

Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS 

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.18 Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Hipotesis 4

Korelasi Variabel Kemampuan_
Menulis

Efikasi_
Diri

Berpikir_Kritis

Kemampuan_Menulis 1.000 0.722 0.541

Efikasi_Diri 0.722 1.000 0.636

Pearson 
Correlation

Berpikir_Kritis 0.541 0.636 1.000

Kemampuan_Menulis . 0.000 0.000

Efikasi_Diri 0.000 . 0.000

Sig. (1-tailed)

Berpikir_Kritis 0.000 0.000 .

Kemampuan_Menulis 283 283 283

Efikasi_Diri 283 283 283

N

Berpikir_Kritis 283 283 283
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Dari Tabel 5.18 di atas dapat dilihat bahwa besar hubungan antara varibel 

efikasi diri dan berpikir kritis dengan kemampuan menulis narasi berturut-turus 

yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,722 dan 0,541. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat hubungan (korelasi positif) antara efikasi diri dan 

berpikir kritis dengan kemampuan menulis narasi. Ini menunjukan bahwa semakin 

tinggi efikasi diri dan berpikir kritis akan semakin tinggi kemampuan menulis 

narasi siswa. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah efikasi diri dan berpikir 

kritis siswa akan semakin rendah pula kemampuan menulis narasi siswa.

Tingkat signfikasi koefisien korelasi satu sisi menghasilkan angka 0,000 

dan 0,000. Angka probabilitas ini di bawah 0,05 sehingga dapat dsimpulkan 

bahwa korelasi antara efikasi diri dan berpikir kritis dengan kemampuan menulis 

narasi signifikan. Untuk ringkasan  model korelasi dapat dilihat pada tabel 5.19 

dibawah ini:

Tabel 5.19 Rangkuman Model Korelasi Hipotesis 4

Model R R 
Square

Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate

1 0.730a 0.532 0.529 3.11075

a. Predictors: (Constant), Efikasi_Diri, Berpikir_Kritis

b. Dependent Variable: Kemampuan_Menulis

Dari Tabel 5.19 di atas, nilai korelasi sebesar 0.730 yang termasuk 

kategori tinggi. Nilai R Square atau disebut koefisien korelasi adalah 0,532, yang 

dalam hal ini berarti koefisien determinasi sebesar 53,2% hal ini menunjukan 

bahwa pengaruh variabel efikasi diri dan berpikir kritis terhadap kemampuan 

menulis yaitu sebesar 53.2% sedangkan 46,8% dipengaruhi faktor lain. Untuk 

ringkasan hasil uji Anova dapat dilihat pada tabel 5.20 dibawah ini.
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Tabel 5.20 Rangkuman Uji Anova Hipotesis 4

Model Sum of 
Squares

Df Mean 
Square

F Sig.

Regression 3086.085 2 1543.043 159.459 0.000a

Residual 2709.491 280 9.677

1

Total 5795.576 282

a. Predictors: (Constant), Efikasi_Diri, Berpikir_Kritis

b. Dependent Variable: Kemampuan_Menulis

Berdasarkan tabel 5.20, yaitu uji Anova didapat F hitung adalah 159.459 

dan tingkat signifikansi 0,000. Karena probabilitas ini dibawah 0,05 jadi model 

regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan kemampuan menulis narasi 

siswa. atau dapat dikatakan  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variable 

berpikir kritis dan efikasi diri (bersama-sama) terhadap kemampuan menulis 

narasi. Model regresi dapat dilihat pada tabel 5.21 dibawah ini: 

Tabel 5.21 Rangkuman Model Regresi Hipotesis 4

Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

CorrelationsModel

B Std. Error Beta

T Sig.

Zero-
order

Partial Part

(Constant) 33.908 3.012 11.259 0.000

Efikasi_Diri 0.513 0.043 0.635 11.990 0.000 0.711 0.582 0.490

1

Berpikir_Kriti
s

0.110 0.042 0.137 2.591 0.000 0.541 0.153 0.106

a. Dependent Variable: Kemampuan_Menulis

Tabel 5.21 menggambarkan persamaan regresi Y = 33,908 + (0,513X1) + 

(0,110X2). Konstanta sebesar 33.908,504 menyatakan bahwa jika tidak ada 

pengaruh dari variabel efikasi diri dan berpikir kritis maka kemampuan menulis 
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narasi sebesar 33.908. Koefisien regresi berturut-tirut sebesar 0,513 dan 0,110 

menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai efikasi diri dan berpikir kritis akan 

meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. Dari Tabel 5.21 juga dapat 

dilihat bahwa hasil uji persamaan regresi dengan nilai signifikansi berturut-turut 

sebesar 0,00 dan 0,000. Nilai ini menunjukan bahwa secara bersama-sama efikasi 

diri dan berpikir kritis berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

menulis narasi siswa. Model di atas dapat digambarkan sebagai Gambar 5.10 

berikut:
    c4

   33.908

   0,513 X1

    0,110X3

Gambar 5.10. Model Regresi Linier Sederhana Hipotesis 4

Sedangkan  gambaran sebaran data regresi berasal dari berdistribusi 

normal dapat dilihat pada gambar 5.11 berikut:

Gambar 5.11 Normal P-P Plot Hipotesis 4

Efikasi Diri 
(X1)

Menulis Narasi (X3)

Berpikir Kritis 
(X3)
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Dari Gambar 5.11 terlihat bahwa data tersebar disekeliling garis lurus 

(tidak terpencar jauh dari garis). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

persyaratan normalitas dapat dipenuhi.

Berdasarkan Hasil Uji Regresi Linier berganda di atas, dapat disimpulkan 

bahwa “Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri dan berpikir kritis terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota 

Bandung”.

5. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Untuk mengetahui besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung dari 

masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 5.22 di bawah ini:

Tabel 5.22. Rangkuman Analisis Pengaruh langsung dan Tidak Langsung

Hubungan
Pengaruh
Langsung

(1)

Pengaruh Tidak
Langsung

(2)

Pengaruh
Total

(1) + (2)
X1  → X3 0,584 ---------- 0,584

X2  → X3 0,433 0,584 X 0,433 =  0,252 0,685

X1  → X2 0, 643 ---------- 0,643

Dari tabel 5.22 di atas pengaruh langsung adalah pengaruh variabel efikasi 

diri (X1) terhadap menulis narasi (X3) sebesar 0,584, pengaruh variabel 

kemampuan berpikir kritis (X2) terhadap kemampuan menulis narasi (X3) sebesar 

0,433 dan pengaruh variabel efikasi diri (X1) terhadap kemampuan berpikir kritis 

(X2) sebesar 0,643. Pengaruh tak langsung adalah pengaruh variabel kemampuan 

berpikir kritis (X2) terhadap kemampuan menulis narasi (X3) sebesar 0,252. 

Pengaruh total adalah jumlah antara pengaruh langsung dan pengaruh tak 

langsung, pengaruh total dari variabel kemampuan berpikir kritis (X2) terhadap 

kemampuan menulis narasi (X3) sebesar 0,685.
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5.2 Pembahasan

1. Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri terdapat kemampuan 

menulis narasi kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung

Berdasarkan data statistik diperoleh bahwa besar hubungan antara varibel 

efikasi diri dengan menulis narasi yang dihitung dengan korelasi adalah 0,722. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan (korelasi positif) antara efikasi diri 

dengan kemampuan menulis narasi yang termasuk dalam kategori tinggi. Ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa, maka akan semakin tinggi 

kemampuan menulis narasi siswa. 

Koefisien korelasi adalah 0,521, yang dalam hal ini berarti koefisien 

determinasi sebesar 52,1%. Hal ini dapat dikatakan bahwa 52,1% variabel 

kemampuan menulis narasi dapat dijelaskan oleh variabel efikasi diri. Sedangkan 

sisanya yaitu 47,9% dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dengan 

demikian, semakin tinggi efikasi diri siswa akan semakin tinggi kemampuan 

menulis narasi siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Hashemnejad, Zoghi dan 

Amini (2014:1049) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara menulis, 

keyakinan diri dan menulis hasil akhir di perguruan tinggi. Hasil analisis 

menghasilkan semua studi konsepsi motivasi tentang menulis kinerja dan self-

efficacy yang memiliki kekuatan dalam memprediksi menulis kinerja. Selain itu, 

berdasarkan penelitian Wachholz dan Etheridge dalam Al-Mekhlafi Mohammad 

Abdu (2011:19) yang mempelajari menulis dan keyakinan self-efficacy dari 

sekelompok guru, mereka menemukan hubungan antara menulis self-efficacy dan 

kinerja menulis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis 

narasi dipengaruhi oleh efikasi diri. 

2. Terdapat pengaruh langsung antara kemampuan berpikir kritis terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong 

Kota Bandung

Berdasarkan data statistik diperoleh bahwa besar hubungan antara varibel 

berpikir kritis dengan menulis narasi yang dihitung dengan korelasi adalah 0,541. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan (korelasi positif) antara berpikir 

kritis dengan kemampuan menulis narasi yang termasuk dalam kategori sedang. 
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Ini menunjukan bahwa semakin tinggi berpikir kritis siswa akan semakin tinggi 

kemampuan menulis narasi siswa. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah 

berpikir kritis siswa akan semakin rendah pula kemampuan menulis narasi siswa.

Koefisien korelasi adalah 0,292, yang dalam hal ini berarti koefisien 

determinasi sebesar 29.2%. Hal ini dapat dikatakan bahwa  29.2% variabel 

kemampuan menulis narasi dapat dijelaskan oleh variabel berpikir kritis. 

Sedangkan sisanya yaitu 70,8% dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. Misalnya, dapat dilihat dari kondisi fisik siswa pada saat pembelajaran, 

kemampuan menulis awal siswa, kegiatan proses pembelajaran yang diberikan, 

kondisi lingkungan dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Suhartono (2014:58) yang menyatakan bahwa berpikir kritis berpengaruh secara 

langsung terhadap kemampuan menulis ilmiah. Dengan demikian, keterampilan 

menulis dipengaruhi secara langsung oleh berpikir kritis siswa. Selain itu, 

Hidayati (2009:24) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan 

sesuatu yang paling esensial dalam pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, bahasa 

sering disebut sebagai alat dalam berpikir, walaupun kita lebih menyadarinya 

sebagai alat interaksi sosial.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh langsung antara berpikir kritis terhadap kemampuan menulisn narasi 

siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung.

3. Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri terhadap berpikir kritis 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V 

Berdasarkan perhitungan statistik diperoleh bahwa besar hubungan antara 

variabel efikasi diri dengan berpikir kritis yang dihitung dengan korelasi adalah 

0,636. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan (korelasi positif) antara 

efikasi diri dengan kemampuan berpikir kritis yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Ini menunjukan bahwa semakin tinggi efikasi diri akan semakin tinggi 

kemampuan berpikir kritis siswa. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah 

efikasi diri siswa akan semakin rendah pula kemampuan berpikir kritis siswa.

Koefisien korelasi adalah 0,404 yang dalam hal ini berarti koefisien 

determinasi sebesar 40,4%. Hal ini dapat dikatakan bahwa  40,4% dari variabel 

kemampuan berpikir kritis dapat dijelaskan oleh variabel efikasi diri. Sedangkan 
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sisanya yaitu 59,6% dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap berpikir kritis 

siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Dehghani, (2011:2953) yang 

menjelaskan bahwa self efficacy sebagai faktor motivasi terutama memengaruhi 

pemikiran kritis dan kurangnya motivasi yang memadai merupakan hambatan 

bagi pengembangan pemikiran kritis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri terhadap berpikir kritis siswa kelas 

V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung.

4. Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri dan berpikir kritis secara 

bersama-sama terhadap kemmapuan menulis narasi siswa kelas V di SDN 

Kecamatan Lengkong Kota Bandung

Berdasarkan perhitungan statistik diperoleh bahwa besar hubungan antara 

varibel efikasi diri dan berpikir kritis dengan kemampuan menulis narasi yang 

dihitung dengan korelasi sebesar 0,722 dan 0,541. Hal ini menunjukan bahwa 

terdapat hubungan (korelasi positif) antara efikasi diri dan berpikir kritis dengan 

kemampuan menulis narasi. Ini menunjukan bahwa semakin tinggi efikasi diri dan 

berpikir kritis akan semakin tinggi kemampuan menulis narasi siswa. Demikian 

pula sebaliknya, semakin rendah efikasi diri dan berpikir kritis siswa akan 

semakin rendah pula kemampuan menulis narasi siswa. Nilai korelasi sebesar 

0.730 yang termasuk kategori tinggi. Koefisien korelasi adalah 0,532, yang dalam 

hal ini berarti koefisien determinasi sebesar 53,2% hal ini menunjukan bahwa 

pengaruh variabel efikasi diri dan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis 

yaitu sebesar 53.2% sedangkan 46,8% dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian 

diperoleh bahwa faktor efikasi diri dan berpikir kritis sama-sama berpengaruh 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa. Apabila efikasi diri dan berpikir kritis 

tinggi maka kemapuan menulis narasi  siswa kelas V di SDN Kecamatan 

Lengkong Kota Bandung pun akan tinggi. Hal ini dikarenakan edikasi diri dan 

berpikir kritis merupakan faktor internal siswa yang memengaruhi keberhasilan 

seseorang dalam belajar.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, diperoleh temuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Efikasi diri mempunyai pengaruh langsung terhadap kemampuan menulis 

narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung.

2. Berpikir kritis mempunyai pengaruh langsung terhadap kemampuan menulis 

narasi siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung.

3. Efikasi diri mempunyai pengaruh  langsung  terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas V di SDN Kecamatan Lengkong Kota Bandung.

4. Secara bersama-sama efikasi diri dan berpikir kritis mempunyai pengaruh  

langsung  terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V di SDN 

Kecamatan Lengkong Kota Bandung.

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa  

kemampuan menulis narasi siswa dipengaruhi oleh efikasi diri dan berpikir kritis 

siswa, sehingga kemampuan menulisnya akan semakin baik apabila didukung 

oleh faktor internal yang ada pada diri siswa.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian sebagaimana telah dikemukakan, 

maka ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan, diantaranya sebagai 

berikut:

1) Guru sebaiknya mendapatkan pengalaman-pengalaman dan mengetahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan menulis narasi sebelum 

menginterpretasikannya kedalam pelajaran menulis narasi.

2) Guru memancing siswa untuk memiliki efikasi diri dalam menulis narasi 

dengan menggunakan mind mapping dan membangkitkan semangat siswa, 

sehingga termotivasi dan senang dalam pembelajaran menulis.
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3) Guru sebaiknya melatih siswa untuk pembenahan dan menumbuhkan literasi 

dalam menulis yang dapat dimulai dari aktivitas atau kebiasaan siswa. Upaya 

yang dilakukan adalah menerapkan kemampuan berpikir kritis (critical 

thinking) pada diri siswa melalui pembelajaran bahasa Indonesia (khususnya 

membaca dan menulis).

4) Bagi peneliti lain disarakan mengadakan penelitian sejenis dengan sampel yang 

lebih banyak yang terdiri dari beberapa sekolah dan menambahkan variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi kemampuan menulis narasi siswa.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

1. KISI-KISI INSTRUMEN EFIKASI DIRI SEBELUM UJI 

COBA

2. INSTRUMEN EFIKASI DIRI SEBELUM UJI COBA

3. KISI-KISI INSTRUMEN EFIKASI DIRI SETELAH UJI 

COBA

4. INSTRUMEN EFIKASI DIRI SETELAH UJI COBA



1. Kisi-Kisi Instrumen Efikasi Diri

Pernyataan
No Aspek Indikator

Positif Negatif
Jumlah

1.1  Keyakinan mampu 
melaksanakan tugas 
yang sulit

1,2,5 3,4,6 61. Magnitude
(Tingkat kesulitan 
tugas)

1.2 Keyakinan terhadap 
kemampuan berusaha 
lebih keras untuk 
mencapai keberhasilan

7,8,11 10,12,
13

6

1.2 Teguh pendirian 15,16,18 14,17,
19

     6    2. Strength
(Kekuatan)

2.2  Mampu mengembangkan 
potensi diri

20,23,24 21,22,
25

6

2.1 Menerima tantangan 27,29 26,28 43. Generality
(Memandang secara 
umum mengenai 
luasnya bidang prilaku)

2.2 Menerima hal yang baru 30,32,35 31,33,
34,

6

Jumlah 34



2.  Instrumen Efikasi Diri belum Uji Coba

INSTRUMEN PENELITIAN VARIABEL EFIKASI DIRI

A. Identitas Siswa

Nama :

Kelas :

A. Pengantar

Kalian telah belajar menulis narasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Dibawah ini, kalian diminta mengisi angket tersebut dengan pengalaman 

menulis narasi.

B. Petunjuk Pengisian

1. Kerjakan langsung pada lembar pekerjaan ini

2. Bacalah pernyataan di bawah ini, kemudian apabila kalimat tersebut sesuai 

dengan pendapat sendiri berikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang 

tersedia yaitu:

    (SS)       : Sangat Setuju

    (S)       : Setuju            

    (R)         : Ragu-ragu         

    (TS)       : Tidak Setuju  

    (STS)     : Sangat Tidak Setuju

3. Setiap pernyataan diisi seluruhnya

No Pernyataan SS S R TS STS

1. Saya yakin mampu mengerjakan tugas yang sulit  

dari guru, termasuk menulis karangan narasi.

2. Saya tetap bersemangat saat menghadapi kesulitan 

dalam menulis narasi.

3. Saya kurang yakin dapat melaksanakan tugas latihan 

menulis karangan narasi dengan tepat waktu.



4. Saya malas mengerjakan tugas menulis karangan 

narasi

5. Walaupun waktu sebentar lagi selesai, saya tetap 

menyelesaikan latihan menulis karangan narasi 

dengan baik.  

6. Saya mudah menyerah dalam menyelesaikan latihan 

menulis karangan narasi yang sulit.

7. Melakukan latihan dengan terus menerus membuat 

saya yakin dapat berhasil dalam mengerjakan tugas 

menulis karangan narasi. 

8. Saya berusaha belajar sungguh-sungguh untuk 

mencapai prestasi belajar dalam menulis karangan 

narasi.

9. Saya mengulang kembali mengerjakan latihan 

menulis karangan narasi ketika di rumah.

10. Saya tidak yakin berhasil dalam mengerjakan latihan 

menulis karangan narasi.

11. Saya berusaha mengerjakan latihan menulis 

karangan narasi dengan sungguh-sungguh.

12. Saya bosan ketika menulis karangan narasi di kelas.

13. Ketika menghadapi latihan menulis karangan narasi, 

saya mengerjakannya dengan asal-asalan. 

14. Saya sulit mengerjakan latihan menulis karangan 

narasi kalau tidak dipandu oleh guru.

15. Saya yakin tidak ada kesalahan dalam mengerjakan 

tugas menulis karangan narasi. 

16. Saya tetap menyelesaiakan tugas latihan menulis  

karangan narasi walaupun teman mengajak bermain.

17. Saya merasa ragu tentang benar atau salahnya dalam 

mengerjakan tugas latihan menulis karangan narasi 



yang diberikan guru.

18. Saya yakin mampu mempertahankan pendapat 

mengenai ide dalam menulis karangan narasi.

19. Saya mudah putus asa ketika mengerjakan tugas 

menulis karangan narasi yang diberikan guru.

20. Saya yakin mampu untuk memecahkan masalah 

dalam menulis karangan narasi.

21. Saya kurang yakin untuk membuat ide dalam 

menulis karangan narasi.

22. Saya kurang mampu untuk memberikan keputusan 

terbaik dalam kegiatan menulis karangan narasi.

23. Saya sanggup mengerjakan latihan menulis karangan 

narasi di depan kelas, jika disuruh ke depan.

24. Saya mampu bersaing dengan teman-teman dalam 

menulis karangan narasi untuk mendapatkan nilai 

paling tinggi di kelas.

25. Saya kurang yakin dapat mengembangkan ide-ide 

dalam menulis karangan narasi.

26. Saya tidak senang menyelesaikan tugas menulis 

karangan narasi yang diberikan guru.

27. Walaupun diberikan tugas menulis karangan narasi 

secara tiba-tiba, saya siap menerimanya.

28. Saya kurang yakin dapat membuat kerangka 

karangan  dalam menulis karangan narasi 

29 Saya yakin mampu menyelesaikan tugas menulis 

karangan narasi walaupun sulit.

30. Saya dapat menyesuaikan diri dalam pembelajaran 

menulis karangan narasi walaupun banyak 

perubahan cara guru mengajar.

31. Saya kurang yakin bisa mempelajari materi menulis 

karangan narasi dengan guru yang berbeda.



32. Saya mampu menerima materi baru yang sulit dalam 

latihan menulis karangan narasi

33. Langkah-langkah dalam menulis narasi belum saya 

pahami, sehingga saya kurang yakin dapat  

mengerjakannya.

34. Saya kurang yakin dapat menulis karangan narasi 

dengan menggunakan media gambar yang 

disediakan guru



3.  Kisi-kisi Instrumen setelah Uji Coba

Pernyataan
No Aspek Indikator

Positif Negatif
Jumlah

1.1  Keyakinan mampu 
melaksanakan tugas 
yang sulit

1,2 3,4 41. Magnitude
(Tingkat kesulitan 
tugas)

1.3 Keyakinan terhadap 
kemampuan berusaha 
lebih keras untuk 
mencapai keberhasilan

5,7 6,8 4

1.1 Teguh pendirian 9,11 10,12 42. Strength
(Kekuatan) 2.2  Mampu mengembangkan 

potensi diri
13,15 14,16 4

1.1 Menerima tantangan 17 19 23. Generality
(Memandang secara 
umum mengenai 
luasnya bidang prilaku)

1.2 Menerima hal yang baru 20,22 18,21 4

Jumlah 22



4.  Instrumen Efikasi Diri Setelah Uji Coba

INSTRUMEN PENELITIAN VARIABEL EFIKASI DIRI

A. Identitas Siswa

Nama :

Kelas :

B. Pengantar

Kalian telah belajar menulis narasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Dibawah ini, kalian diminta mengisi angket tersebut dengan pengalaman 

menulis narasi.

C. Petunjuk Pengisian

1. Kerjakan langsung pada lembar pekerjaan ini

2. Bacalah pernyataan di bawah ini, kemudian apabila kalimat tersebut sesuai 

dengan pendapat sendiri berikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang 

tersedia yaitu:

    (SS)       : Sangat Setuju

    (S)       : Setuju            

    (R)         : Ragu-ragu         

    (TS)       : Tidak Setuju  

    (STS)     : Sangat Tidak Setuju

4. Setiap pernyataan diisi seluruhnya

No Pernyataan SS S R TS STS

1. Saya yakin mampu mengerjakan tugas yang sulit  

dari guru, termasuk menulis karangan narasi.

2. Saya tetap bersemangat saat menghadapi kesulitan 

dalam menulis narasi.

3. Saya kurang yakin dapat melaksanakan tugas latihan 

menulis karangan narasi dengan tepat waktu.



4. Saya malas mengerjakan tugas menulis karangan 

narasi

5. Melakukan latihan dengan terus menerus membuat 

saya yakin dapat berhasil dalam mengerjakan tugas 

menulis karangan narasi. 

6. Saya tidak yakin berhasil dalam mengerjakan latihan 

menulis karangan narasi.

7. Saya berusaha mengerjakan latihan menulis 

karangan narasi dengan sungguh-sungguh.

8. Saya bosan ketika menulis karangan narasi di kelas.

9. Saya yakin tidak ada kesalahan dalam mengerjakan 

tugas menulis karangan narasi. 

10. Saya merasa ragu tentang benar atau salahnya dalam 

mengerjakan tugas latihan menulis karangan narasi 

yang diberikan guru

11. Saya yakin mampu mempertahankan pendapat 

mengenai ide dalam menulis karangan narasi.

12. Saya mudah putus asa ketika mengerjakan tugas 

menulis karangan narasi yang diberikan guru.

13. Saya yakin mampu untuk memecahkan masalah 

dalam menulis karangan narasi.

14. Saya kurang yakin untuk membuat ide dalam 

menulis karangan narasi.

15. Saya mampu bersaing dengan teman-teman dalam 

menulis karangan narasi untuk mendapatkan nilai 

paling tinggi di kelas.

16. Saya kurang yakin dapat mengembangkan ide-ide 

dalam menulis karangan narasi.

17. Walaupun diberikan tugas menulis karangan narasi 

secara tiba-tiba, saya siap menerimanya.



18. Saya kurang yakin bisa mempelajari materi menulis 

karangan narasi dengan guru yang berbeda.

19. Saya kurang yakin dapat membuat kerangka 

karangan  dalam menulis karangan narasi 

20. Saya dapat menyesuaikan diri dalam pembelajaran 

menulis karangan narasi walaupun banyak 

perubahan cara guru mengajar.

21. Langkah-langkah dalam menulis karangan narasi 

belum saya pahami, sehingga saya kurang yakin 

dapat  mengerjakannya.

22 Saya yakin mampu memahami materi baru dalam 

menulis narasi yang disampaikan oleh guru



LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

BERPIKIR KRITIS

1. KISI-KISI INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS SEBELUM UJI 

COBA

2. INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS SEBELUM UJI COBA

3. RUBRIK BERPIKIR KRITIS SEBELUM UJI COBA

4. KISI-KISI INSTRUMEN BERPIKIR KTITIS SETELAH UJI 

COBA

5. INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS SETELAH UJI COBA

6. RUBRIK BERPIKIR KRITIS SETELAH UJI  COBA



1. Kisi-kisi Instrumen Berpikir Kritis sebelum Uji Coba

Tabel Kisi-Kisi Instrumen Berpikir Kritis

INDIKATOR BUTIR SOAL

Mampu mengidentifikasi  informasi 
yang relevan dari teks narasi

1, 2

Mampu merumuskan pertanyaan 
dengan tepat dari teks narasi

6

Mampu membuat keputusan melalui 
teks narasi

4,7

Mampu menilai suatu pendapat dari 
teks narasi

5

Mampu menganalisis masalah dari teks 
narasi

3

Mampu mengevaluasi masalah dari teks 
narasi

8



2. Instrumen Berpikir Kritis sebelum Uji Coba
Instrumen Berpikir Kritis

Nama : ..........................................

Kelas : ..........................................

PETUNJUK UMUM

1. Sebelum mengerjakan soal latihan ini berdoalah terlebih dahulu.

2. Perhatikan wancana narasi di bawah kemudian jawablah pertanyaan dengan 

baik dan benar!

3. Selamat bekerja dan semoga sukses!

Liburanku di Rumah Paman

Pada tanggal 2 Januari 2017 saat liburan kenaikan kelas yang lalu, aku 

bersama keluargaku berlibur ke rumah pamanku yang ada di kawasan puncak 

Bogor. Aku sengaja memilih rumah paman karena aku sudah bosan dengan 

liburan di kota dan aku ingin mencoba liburan dengan suasana yang baru, 

kebetulan pamanku tinggal di desa yang masih sangat alami dan jauh dari polusi.

Aku sangat menikmati liburanku kali ini dengan melakukan berbagai 

aktivitas yang menyenangkan seperti membajak sawah, memetik daun teh, dan 

bermain bersama anak–anak di desa. Pada hari Rabu pukul 9 pagi saat  itu, aku 

tengah bersantai di depan teras rumah, tiba–tiba sepupuku yang bernama Budi 

mengajak aku bermain bersamanya. Aku pun mengikutinya menuju sebuah 

lapangan tidak jauh dari rumah paman. Setelah sampai, aku diperkenalkan dengan 

teman–temannya, mereka adalah Shinta, Reza, Doni, dan Ardi. Mereka sangat 

baik dan ramah, terbukti mereka mau mengajakku bermain. Aku pun sangat 

senang bisa mendapatkan teman baru. Kemudian, mereka mengajakku untuk pergi 

ke kebun teh yang ada di atas bukit. Kami pun segera menuju kebun itu bersama–

sama. 

Sesampainya di sana, aku sangat takjub dengan pemandangan yang aku 

lihat. Kemudian, Doni melihat sebuah kandang kambing di dekat kebun teh dan 

mengajak kami ke sana. Kandang tersebut berukuran kecil, terbuat dari bilik 

bambu dan diisi oleh 3 ekor kambing yang gemuk. Di kandang, Doni menemukan 



sebuah korek api, mungkin korek itu milik sang peternak kambingnya. Lalu Doni 

mengajak kami bermain korek itu di dekat lembah di belakang kandang. Doni 

menyampaikan akan bermain api unggun. Kami semua menurut dan sambil 

berlari-lari kecil menuju lembah rerumputan yang terletak di belakang kandang 

itu.

Saat itu sudah beberapa minggu tidak hujan, kondisi rumput sekitarnya 

kering sehingga memudahkan kami menyalakan api unggun. Awalnya 

menyenangkan kami bermain api unggun seperti saat sedang berkemah namun 

lama kelamaan api menjalar ke sekitar semak yang sedang terbakar. Kamipun 

mulai panik karena angin yang bertiup cukup kencang sehingga makin membuat 

api membesar. Akhirnya Doni memanggil warga setempat agar mampu 

memadamkan api. Untunglah apinya tidak menjalar ke kandang kambing tersebut.

Setelah apinya padam, kamipun diberi nasehat oleh warga agar tidak 

mengulanginya lagi. Tak lupa kami semua meminta maaf karena membuat 

kecelakaan akibat perbuatan kami. Ketika hari sudah semakin sore, kami 

memutuskan untuk kembali ke rumah. Aku dan Budi pun pulang bersama. 

Namun, sebelum kami berpisah mereka berjanji akan mengajakku ke sawah esok 

hari. Aku pun tidak sabar menunggu esok hari. Sungguh hari itu adalah hari yang 

sangat berkesan bagiku karena aku mendapatkan teman dan pengalaman berharga.

(Pengalaman  liburan Hani)

Jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini!

1. Berdasarkan pengalaman Hani di atas, dapatkah kamu jelaskan perasaan Hani 

saat akan pergi ke rumah Paman di desa?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................
2. Berdasarkan cerita di atas, jelaskan aktivitas Hani selama liburan !

………………………………………………………………………………….
.............................................................................................................................



.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

3. Menurut pendapatmu apakah yang dilakukan Doni benar pada paragraf 3 
baris ke empat? Berikan alasannya !

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

…………………………………………………………………………………..

………………………………………………………………………………….

4. Apabila  kamu mengalami peristiwa kebakaran seperti yang terjadi di 
paragraf 4, apa yang akan kamu lakukan?

………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………..

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

5. Bagaimanakah caranya agar kebakaran tersebut tidak terjadi? Jelaskan !

…………………………………………………………………………………..

…………………………………………………………………………………..

………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………..

6. Menurut pendapatmu, berdasarkan kalimat pada paragraf 1 baris ke empat 
apakah Hani pernah mencoba liburan di desa?

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………..

7. Bila kamu mengalami liburan seperti Hani, kegiatan apakah yang dapat kamu 
lakukan selain kegiatan yang Hani lakukan?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................



.............................................................................................................................

.............................................................................................................................
8. Buatlah 1 buah pertanyaan berdasarkan cerita pada paragraph 2 di atas!

............................................................................................................................

............................................................................................................................

............................................................................................................................

............................................................................................................................



4. Rubrik Berpikir Kritis sebelum Uji Coba

Rubrik kemampuan berpikir kritis dalam menulis karangan narasi

Butir Soal Skor Kriteria
4 Siswa dapat menjelaskan perasaan Hani dengan lengkat, jelas minimal 1 kalimat.
3 Siswa dapat menjelaskan perasaan Hani namun tidak jelas dan 1 kalimat.
2 Siswa memberikan penjelasan namuntidak sesuai konteks pertanyaan.1

1 Siswa tidak menjelaskan apapun.
4 Siswa menulis alasan jawaban sesuai dengan isi teks narasi dengan lengkap, jelas dan kalimat efektif.
3 Siswa menulis alasan jawaban sesuai dengan isi namun tidak lengkap.
2 Siswa menulis alasan jawaban hanya isinya saja, mirip dengan judul teks.2

1 Siswa tidak menulis alasan jawaban.

4 Siswa menjelaskan perilaku Doni dengan argumentasi secara lengkap minimal 2 kalimat dengan ejaan 
yang benar

3 Siswa menjelaskan perilaku Doni dengan argumentasi secara lengkap minimal (1) kalimat.
2 Siswa menjelaskan perilaku Doni dengan tidak jelas dan 1 kalimat.

3

1 Siswa tidak menjelaskan apapun.
4 Siswa menjelaskan solusi peristiwa kebakaran dengan benar, ejaan yang benar minimal  (2) kalimat.
3 Siswa menjelaskan solusi peristiwa kebakaran dengan baik, ejaan yang benar minimal (1) kalimat
2 Siswa menjelaskan solusi peristiwa namun ejaan salah. 4

1 Siswa tidak menjelaskan.

4 Siswa menjelaskan argumennya langkah pencegahan kebakaran dengan baik, sesuai dengan pertanyaan 
dengan ejaan yang benar, minimal 2 kalimat.

3 Siswa menjelaskan argumen langkah pencegahan kebakaran dengan benar minimal  (1) kalimat.
2 Siswa menjelaskan argumen yang salah.5

1 Siswa tidak memberikan argumen.



4 Siswa menjelaskan argumennya tentang tindakan warga yang tepat dengan ejaan yang benar, minimal 2 
kalimat.

3 Siswa menjelaskan argumen tentang tindakan warga yang tepat dengan ejaan yang benar minimal (1) 
kalimat.

2 Siswa menjelaskan argumen yang kurang tepat dengan satu kalimat.

6

1 Siswa tidak memberikan argumen.

4 Siswa menjelaskan pilihan kegiatan liburan yang dapat dilakukan dengan ejaan yang benar, minimal 2 
kalimat.

3 Siswa menjelaskan pilihan yang dapat dilakukan dengan ejaan yang benar minimal 1 kalimat
2 Siswa menjelaskan pendapat kurang tepat dengan pertanyaan 

7

1 Siswa tidak memberikan pendapat.
4 Siswa membuat pertanyaan dengan tepat, sesuai konteks isi teks dengan ejaan yang benar.
3 Siswa membuat pertanyaan dengan tepat sesuai teks namun ejaan salah.
2 Siswa membuat pertanyaan namun tidak sesuai konten teks.8

1 Siswa tidak membuat pertanyaan.



5. Kisi-kisi Instrumen Berpikir Kritis setelah Uji Coba

Tabel Kisi-Kisi Instrumen Berpikir Kritis

INDIKATOR BUTIR SOAL

Mampu mengidentifikasi  informasi 

yang relevan dari teks narasi
1

Mampu merumuskan pertanyaan 

dengan tepat dari teks narasi
6

Mampu membuat keputusan melalui 

teks narasi
4

Mampu menilai suatu pendapat dari 

teks narasi
5

Mampu menganalisis masalah dari teks 

narasi
3

Mampu mengevaluasi masalah dari teks 

narasi
2



6. Instrumen Berpikir Kritis setelah Uji Coba

INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS

Nama : ..............................................

Sekolah : ……………………………..

Kelas : ..............................................

PETUNJUK UMUM

1. Sebelum mengerjakan soal latihan ini berdoalah terlebih dahulu.

2. Perhatikan wancana narasi di bawah kemudian jawablah pertanyaan dengan 

baik dan benar!

3. Selamat bekerja dan semoga sukses!

Liburanku di Rumah Paman

Pada tanggal 2 Januari 2017 saat liburan kenaikan kelas yang lalu, aku 

bersama keluargaku berlibur ke rumah pamanku yang ada di kawasan puncak 

Bogor. Aku sengaja memilih rumah paman karena aku sudah bosan dengan 

liburan di kota dan aku ingin mencoba liburan dengan suasana yang baru, 

kebetulan pamanku tinggal di desa yang masih sangat alami dan jauh dari polusi.

Aku sangat menikmati liburanku kali ini dengan melakukan berbagai 

aktivitas yang menyenangkan seperti membajak sawah, memetik daun teh, dan 

bermain bersama anak–anak di desa. Pada hari Rabu pukul 09.00 pagi, aku duduk 

santai di depan teras rumah, tiba–tiba sepupuku yang bernama Budi mengajak aku 

bermain bersamanya. Aku pun mengikutinya menuju sebuah lapangan tidak jauh 

dari rumah paman. Setelah sampai, aku diperkenalkan dengan teman–temannya, 

mereka adalah Shinta, Reza, Doni. Aku pun sangat senang bisa mendapatkan 

teman baru. Kemudian, mereka mengajakku untuk pergi ke kebun teh yang ada di 

atas bukit. Kami pun segera menuju kebun itu bersama–sama. 

Sesampainya di sana, aku sangat takjub dengan pemandangan yang aku 

lihat. Kemudian, Doni melihat sebuah kandang kambing di dekat kebun teh dan 



mengajak kami ke sana. Kandang tersebut berukuran kecil, terbuat dari bilik 

bambu dan diisi oleh 3 ekor kambing yang gemuk. Di kandang, Doni menemukan 

sebuah korek api, mungkin korek itu milik sang peternak kambingnya. Lalu Doni 

mengajak kami bermain korek itu di dekat lembah di belakang kandang. Doni 

menyampaikan akan bermain api unggun. Aku tidak setuju dengan ajakan Doni 

dan berselisih pendapat karena takut terjadi kebakaran. Namun, Doni tetap keras 

kepala ingin bermain api, di dukung oleh Reza dan Budi. Sedangkan Shinta diam 

saja. Akhirnya, mereka berlari-lari kecil menuju lembah rerumputan yang terletak 

di belakang kandang kambing. Aku tidak bisa berbuat apapun. Mau pulang ke 

rumah tidak tahu jalan. Akhirnya, aku mengikuti mereka.

Saat itu, sudah beberapa minggu tidak hujan dan kondisi rumput di 

sekitarnya kering sehingga memudahkan untuk menyalakan api unggun. Awalnya, 

mereka merasa senang bermain api unggun seperti saat sedang berkemah. Namun, 

lama kelamaan api menjalar ke sekitar semak yang sedang terbakar. Kamipun 

mulai panik karena angin yang bertiup cukup kencang sehingga makin membuat 

api membesar. Aku dan Shinta segera memanggil warga setempat agar mampu 

memadamkan api. Untunglah apinya tidak menjalar ke kandang kambing. 

Setelah apinya padam, kamipun diberi nasehat oleh warga setempat agar 

tidak mengulanginya lagi. Tidak lupa, kami meminta maaf kepada warga setempat 

karena membuat kecelakaan. Doni, Reza dan Budi pun meminta maaf kepadaku. 

Setelah itu, kami memutuskan untuk kembali ke rumah. Aku dan Budi pun pulang 

bersama. Sungguh hari itu adalah hari yang sangat berkesan bagiku karena aku 

mendapatkan teman dan pengalaman berharga.

(Pengalaman  liburan Hani)

Jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini!

1.   Berdasarkan cerita di atas, jelaskan aktivitas Hani selama liburan !

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................



.............................................................................................................................

2. Menurut pendapatmu apakah yang dilakukan Doni benar pada paragraf 3 baris 

ke enam? Berikan alasannya !

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

3. Apabila  kamu mengalami peristiwa kebakaran seperti yang terjadi di paragraf 

4, apa yang akan kamu lakukan?

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

4. Bagaimanakah tindakan pencegahan yang dapat kamu berikan bila terjadi 

peristiwa kebakaran pada paragraf 3 dan 4? Jelaskan !

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

5. Menurut pendapatmu, berdasarkan kalimat pada paragraf 5 baris pertama 

apakah tindakan warga sudah tepat? Jelaskan alasanmu!

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

6. Buatlah 1 buah pertanyaan berdasarkan cerita pada paragraf 2 di atas!

..............................................................................................................................



7. Rubrik kemampuan berpikir kritis menulis karangan narasi

Butir Soal Skor Kriteria

4 Siswa menulis alasan jawaban sesuai dengan isi teks narasi dengan lengkap, jelas dan kalimat efektif.

3 Siswa menulis alasan jawaban sesuai dengan isi namun tidak lengkap.

2 Siswa menulis alasan jawaban dengan tidak tepat
1

1 Siswa tidak menulis alasan jawaban.

4
Siswa menjelaskan perilaku Doni dengan argumentasi secara lengkap dan tepat minimal 2 kalimat 

dengan ejaan yang benar

3 Siswa menjelaskan perilaku Doni dengan argumentasi secara lengkap dan tepat minimal (1) kalimat.

2 Siswa menjelaskan perilaku Doni dengan tidak jelas, tidak tepat serta dalam 1 kalimat.

2

1 Siswa tidak menjelaskan apapun.

4 Siswa menjelaskan solusi peristiwa kebakaran dengan tepat, ejaan yang benar minimal  (2) kalimat.

3 Siswa menjelaskan solusi peristiwa kebakaran dengan tepat, ejaan yang benar minimal (1) kalimat

2 Siswa menjelaskan solusi peristiwa namun ejaan salah. 
3

1 Siswa tidak menjelaskan.

4
Siswa menjelaskan argumennya langkah pencegahan kebakaran dengan baik, sesuai dengan pertanyaan 

dengan ejaan yang benar, minimal 2 kalimat.4

3 Siswa menjelaskan argumen langkah pencegahan kebakaran dengan benar minimal  (1) kalimat.



2 Siswa menjelaskan argumen yang salah.

1 Siswa tidak memberikan argumen.

4
Siswa menjelaskan argumennya tentang tindakan warga yang tepat dengan ejaan yang benar, minimal 2 

kalimat.

3
Siswa menjelaskan argumen tentang tindakan warga yang tepat dengan ejaan yang benar minimal (1) 

kalimat.

2 Siswa menjelaskan argumen yang kurang tepat dengan satu kalimat.

5

1 Siswa tidak memberikan argumentasi.

4 Siswa membuat pertanyaan dengan tepat, sesuai konteks isi teks dengan ejaan yang benar.

3 Siswa membuat pertanyaan dengan tepat sesuai teks namun ejaan salah.

2 Siswa membuat pertanyaan namun tidak sesuai konten teks.
6

1 Siswa tidak membuat pertanyaan.



LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

KEMAMPUAN MENULIS NARASI

1. INSTRUMEN KEMAMPUAN MENULIS NARASI

2. RUBRIK  KRITERIA MENULIS NARASI

3. PENILAIAN MENULIS NARASI



1. Instrumen Kemampuan Menulis Narasi

INSTRUMEN KEMAMPUAN MENULIS NARASI

Petunjuk:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan!

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar kertas masing masing!

3. Tulisan ditulis dengan rapi dan jelas!

4. Isi karangan memuat cerita sesuai dengan tema!

Soal

1. Pilihlah 1 tema diantara 3 tema di bawah ini!

a. Pengalaman seru saat liburan sekolah.

b. Pengalaman menyenangkan saat pergi ke Kebun Binatang.

c. Pengalaman mengesankan saat pergi ke Musium Geologi.

2. Tentukan tokoh dan penokohan, latar, serta alur di dalam cerita narasi! 

3. Buatlah judul untuk ceritamu berdasarkan tema yang dipilih!

4. Menulislah sesuai dengan judul kamu!



2. Rubrik Kriteria Kemampuan Menulis Narasi

Rubrik Kriteria Kemampuan Menulis Narasi

Aspek Indikator Kriteria Skor Kategori
a. Pengungkapan gagasan narasi 

dengan jelas, logis, mudah 
dipahami dan sesuai dengan tema 
serta disusun secara kronologis

4 Sangat 
Baik

b. Pengungkapan gagasan narasi 
jelas, namun kurang logis, sesuai 
dengan tema dan alur cerita 
kurang runtut (kronologis)

3 Baik

c. Pengungkapan gagasan narasi 
cukup jelas, tetapi kurang logis 
dan sesuai dengan tema serta 
kurang runtut

2 Cukup

1.1 Pengungka
pan ide

d. Pengungkapan gagasan narasi 
kurang atau tidak jelas, alur 
berpikirnya kurang logis dan tidak 
sesuai dengan tema

1 Kurang

a. Isi tulisan sangat mencerminkan 
judul

4 Sangat 
Baik

b. Isi tulisan cukup sesuai dengan 
judul 

3 Baik

c. Kurang memberikan 
d. gambaran isi tulisan sehingga 

kurang sesuai dengan judul

2 Cukup

1. Isi

1.2 Kesesuaian 
judul dengan 
isi tulisan

e. Tidak memberikan gambaran isi 
tulisan sehingga tidak sesuai 
dengan judul

1 Kurang

a. Alur disusun secara logis, dan 
memuat elemen-elemen 
pengenalan, konflik, klimaks, 
hingga pemecahan masalah 
sehingga menghasilkan cerita 
kronologis dan menarik.

4 Sangat 
Baik

b. Alur disusun cukup logis, dan 
memuat elemen-elemen 
pengenalan, konflik, klimaks, 
hingga pemecahan masalah 
sehingga menghasilkan cerita 
cukup kronologis dan kurang 
menarik.

3 Baik

2. Organisasi 
isi karangan

2.1 Alur

c. Alur disusun kurang logis, dan 
kurang memuat elemen-elemen 

2 Cukup



pengenalan, timbulnya konflik, 
klimaks, dan pemecahan masalah 
sehingga menghasilkan cerita 
kurang kronologis dan tidak 
menarik

d. Alur disusun tidak logis dan tidak 
termuat elemen-elemen 
pengenalan, timbulnya konflik, 
klimaks, dan pemecahan masalah 
sehingga peristiwa tidak 
kronologis dan tidak menarik.

1 Kurang

a. Tokoh-tokoh 
dikembangkan 
penuh, dan dideskripsikan secara 
rinci

4 Sangat 
Baik

b. Tokoh-tokoh 
kurang dideskripsikan secara rinci 

3 Baik

c. Tokoh-tokoh diidentifikasikan 
hanya dengan nama saja.

2 Cukup

2.2 Penokohan

d. Tidak satu pun tokoh-tokoh 
dikembangkan atau diberi nama.

1 Kurang

a. Kedua bagian 
setting yang mencakup setting 
waktu dan tempat dikembangkan 
secara penuh.

4 Sangat 
Baik

b. Hanya satu dari bagian setting 
dikembangkan penuh.

3 Baik

c. Kedua bagian setting kurang 
digarap dan kurang dikembangkan 
secara penuh.

2 Cukup

2.3 Latar

d. Bagian-bagian dari setting tidak 
ada yang dikembangkan secara 
penuh

1 Kurang

a. Pemakaian bentuk kata tepat, 
bervariasi dan mudah dipahami.

4 Sangat 
baik

b. Terdapat sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kata tetapi 
mudah dipahami

3 Baik

c. Terdapat kesalahan penggunaan 
kata, dan isi karangan cukup 
dipahami.

2 Cukup

3. Penggunaan 
bahasa 
sesuai 
dengan 
konteks 
narasi

3.1 Pemilihan 
kata (diksi)

d. Banyak kesalahan dalam 
penggunaan bentuk kata dan isi 
karangan sulit dipahami.

1 Kurang



a. Susunan kalimat tepat, dan efektif 
serta mudah dipahami

4 Sangat 
baik

b. Susunan kalimat ada yang kurang 
tepat tetapi mudah dipahami

3 Baik

c. Terdapat beberapa
d. kesalahan penggunaan susunan 

kalimat, namun cukup dipahami

2 Cukup

3.2 Pemakaian 
struktur 
kalimat

e. Banyak kesalahan kalimat yang 
tidak efektif dan sulit dipahami

1 Kurang 
baik

4. Rubrik Penilaian Menulis Narasi

Rubrik Penilaian Menulis Narasi

SkorNo Aspek 
Penilaian Indikator Bobot

1 2 3 4
1. Isi 1.1  Pengungkapan ide

1.2 Kesesuaian judul  dengan 
isi tulisan

4
4

2. Organisasi isi 
karangan

2.1 Alur
2.2 Penokohan
2.3 Latar

4
4
4

3. Penggunaan 
bahasa sesuai 
dengan 
konteks 
narasi

3.1 Pemilihan kata (diksi)
3.2 Pemakaian struktur kalimat

4
4

        Nilai =  
jumlah skor x bobot 

skor maksimal x 100



LAMPIRAN 4

HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

1. HASIL UJI COBA INSTRUMEN EFIKASI DIRI

2. HASIL UJI COBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS



1. Hasil Uji Coba Instrumen Efikasi Diri
a. Uji Validitas instrumen efikasi diri

No Item Nilai signifikansi Keterangan
1 0,000 Valid
2 0,012 Valid
3 0,023 Valid
4 0,017 Valid
5 0,054 Tidak Valid
6 0,076 Tidak Valid
7 0,004 Valid
8 0,057 Tidak Valid
9 0,000 Valid
10 0,019 Valid
11 0,028 Valid
12 0,022 Valid
13 0,334 Tidak Valid
14 0,114 Tidak Valid
15 0,002 Valid
16 0,218 Tidak Valid
17 0,000 Valid
18 0,003 Valid
19 0,000 Valid
20 0,006 Valid
21 0,000 Valid
22 0,159 Tidak Valid
23 0,094 Tidak Valid
24 0,021 Valid
25 0,001 Valid
26 0,097 Tidak Valid
27 0,004 Valid
28 0,001 Valid
29 0,157 Tidak Valid
30 0,008 Valid
31 0,010 Valid
32 0,155 Tidak Valid
33 0,016 Valid
34 0,181 Tidak Valid



b. Uji reliabilitas instrument efikasi diri

Reliability Statistics

Cronbach'
s Alpha

N of Items

.822 34

Reliabilitas tergolong tinggi

2. Hasil Uji coba Instrumen Berpikir Kritis
a. Validitas instrument berpikir kritis

No 
Item

Signifikansi Keterangan

1 0,074 Tidak Valid
2 0,000 Valid
3 0,000 Valid
4 0,001 Valid
5 0,002 Valid
6 0,000 Valid
7 0,102 Tidak Valid
8 0,000 Valid

b. Reliabilitas instrumen berpikir kritis

Reliability Statistics

Cronbach'
s Alpha

N of 
Items

.637 8

Reliabilitas tergolong sedang



LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN DATA PENELITIAN



1. Rata-rata, varians, dan standar deviasi

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean
Std. 

Deviation Variance

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic

Efikasi_Diri 283 26.75 71.48 98.23 83.6572 .33330 5.60699 31.438
Berpikir_Kritis 283 25.60 70.83 96.43 84.4165 .33691 5.66778 32.124
Menulis 283 24.40 71.43 95.83 84.7257 .26948 4.53340 20.552
Valid N (listwise) 283

2. Efikasi diri terhadap kemampuan menulis narasi

Correlations

Efikasi_Diri Menulis

Pearson Correlation 1 .722**

Sig. (2-tailed) .000
Efikasi_Diri

N 283 283
Pearson Correlation .722** 1
Sig. (2-tailed) .000

Menulis

N 283 283
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summaryb

Change Statistics

Model R
R 

Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of 
the Estimate

R 
Square 
Change

F 
Change df1 df2

Sig. F 
Change

Durbin-
Watson

1 .722a .521 .520 3.14222 .521 305.979 1 281 .000 1.016
a. Predictors: (Constant), Efikasi_Diri

b. Dependent Variable: Menulis

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 3021.104 1 3021.104 305.979 .000a

Residual 2774.472 281 9.874
1

Total 5795.576 282

a. Predictors: (Constant), Efikasi_Diri

b. Dependent Variable: Menulis



Collinearity Diagnosticsa

Variance Proportions
Model

Dimensi
on Eigenvalue Condition Index (Constant) Efikasi_Diri

1 1.998 1.000 .00 .001
2 .002 28.967 1.00 1.00

a. Dependent Variable: Menulis

3. Kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis narasi

Correlations

Berpikir_Kritis Menulis

Pearson Correlation 1 .541**

Sig. (2-tailed) .000
Berpikir_Kritis

N 283 283
Pearson Correlation .541** 1
Sig. (2-tailed) .000

Menulis

N 283 283
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summaryb

Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients Correlations Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF

(Constant) 37.461 2.708 13.831 .0001

Efikasi_Diri .584 .033 .722 17.492 .000 .722 .722 .722 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Menulis



Change Statistics

Model R
R 

Square
Adjusted 
R Square

Std. Error 
of the 

Estimate

R 
Square 
Change F Change df1 df2

Sig. F 
Change

Durbin-
Watson

1 .541a .292 .290 3.82010 .292 116.143 1 281 .000 1.354
a. Predictors: (Constant), 
Berpikir_Kritis
b. Dependent Variable: Menulis

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 1694.897 1 1694.897 116.143 .000a

Residual 4100.680 281 14.593
1

Total 5795.576 282

a. Predictors: (Constant), Berpikir_Kritis

b. Dependent Variable: Menulis

Collinearity Diagnosticsa

Variance Proportions
Model

Dimensi
on Eigenvalue Condition Index (Constant) Berpikir_Kritis

1 1.998 1.000 .00 .001
2 .002 29.874 1.00 1.00

a. Dependent Variable: Menulis

Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients Correlations

Collinearity 
Statistics

Model B
Std. 
Error Beta t Sig.

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF

(Constant) 48.212 3.396 14.198 .0001

Berpikir_Kritis .433 .040 .541 10.777 .000 .541 .541 .541 1.000 1.000
a. Dependent Variable: 
Menulis



Residuals Statisticsa

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 78.8503 89.9215 84.7257 2.45159 283
Residual -1.10263E1 10.40224 .00000 3.81332 283
Std. Predicted Value -2.397 2.119 .000 1.000 283
Std. Residual -2.886 2.723 .000 .998 283
a. Dependent Variable: Menulis

4. Efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis

Correlations

Efikasi_Diri Berpikir_Kritis

Pearson Correlation 1 .636**

Sig. (2-tailed) .000
Efikasi_Diri

N 283 283
Pearson Correlation .636** 1
Sig. (2-tailed) .000

Berpikir_Kritis

N 283 283
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summaryb



Change Statistics

Model R
R 

Square
Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate

R Square 
Change F Change df1 df2

Sig. F 
Change

Durbin-
Watson

1 .636a .404 .402 4.38241 .404 190.682 1 281 .000 1.870
a. Predictors: (Constant), 
Efikasi_Diri
b. Dependent Variable: 
Berpikir_Kritis

Collinearity Diagnosticsa

Variance Proportions
Model

Dimensi
on Eigenvalue Condition Index (Constant) Efikasi_Diri

1 1.998 1.000 .00 .001
2 .002 28.967 1.00 1.00

a. Dependent Variable: Berpikir_Kritis

Residuals Statisticsa

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 3662.141 1 3662.141 190.682 .000a

Residual 5396.749 281 19.206
1

Total 9058.889 282

a. Predictors: (Constant), Efikasi_Diri

b. Dependent Variable: Berpikir_Kritis

Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients Correlations

Collinearity 
Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF

(Constant) 32.378 3.777 8.571 .0001

Efikasi_Diri .643 .047 .636 13.809 .000 .636 .636 .636 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Berpikir_Kritis



Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 78.3196 95.5128 84.4165 3.60365 283
Residual -1.59461E1 15.07682 .00000 4.37463 283
Std. Predicted Value -1.692 3.079 .000 1.000 283
Std. Residual -3.639 3.440 .000 .998 283
a. Dependent Variable: Berpikir_Kritis

5. Efikasi diri dan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis

Correlations

Efikasi_Diri Berpikir_Kritis Menulis

Pearson Correlation 1 .636** .722**

Sig. (2-tailed) .000 .000
Efikasi_Diri

N 283 283 283
Pearson Correlation .636** 1 .541**

Sig. (2-tailed) .000 .000
Berpikir_Kritis

N 283 283 283
Pearson Correlation .722** .541** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000

Menulis

N 283 283 283
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summaryb



Change Statistics

Model R R Square
Adjusted 
R Square

Std. Error 
of the 

Estimate

R 
Square 
Change

F 
Change df1 df2

Sig. F 
Change

Durbin-
Watson

1 .730a .532 .529 3.11075 .532 159.459 2 280 .000 1.045
a. Predictors: (Constant), Berpikir_Kritis, 
Efikasi_Diri
b. Dependent Variable: Menulis

ANOVAb

Model
Sum of 

Squares df
Mean 

Square F Sig.

Regression 3086.085 2 1543.043 159.459 .000a

Residual 2709.491 280 9.677
1

Total 5795.576 282

a. Predictors: (Constant), Berpikir_Kritis, 
Efikasi_Diri
b. Dependent Variable: Menulis

Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients Correlations

Collinearity 
Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF

(Constant) 33.908 3.012 11.259 .000
Efikasi_Diri .513 .043 .635 11.990 .000 .722 .582 .490 .596 1.679

1

Berpikir_Kritis .110 .042 .137 2.591 .010 .541 .153 .106 .596 1.679
a. Dependent Variable: 
Menulis

Collinearity Diagnosticsa

Variance Proportions
Model

Dimensi
on Eigenvalue Condition Index (Constant) Efikasi_Diri Berpikir_Kritis

1 2.996 1.000 .00 .00 .00
2 .003 34.432 .99 .25 .12

1

3 .002 42.307 .01 .75 .88
a. Dependent Variable: Menulis

Residuals Statisticsa



Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 79.2810 94.8393 84.7257 3.30811 283
Residual -1.09290E1 9.50401 .00000 3.09970 283
Std. Predicted Value -1.646 3.057 .000 1.000 283
Std. Residual -3.513 3.055 .000 .996 283
a. Dependent Variable: Menulis



LAMPIRAN 6

DOKUMENTASI PENELITIAN



Meminta data jumlah SDN ke operator sekolah di 
SDN Kecamatan Lengkong

Expert Judgement instrumen dengan Dr. Hj. Rd. 
Panca Pertiwi Hidayati, M.Pd

Expert Judgement instrumen
dengan Dr. Titin Nurhayatin, M.Pd

Expert Judgement instrumen
dengan Prof. H. Cece Rahmat, M.Pd



Uji coba instrumen di SD Cijagra 1 Uji coba Instrumen di SDN Cijagra 1

Penelitian di SDN Pelita Penelitian di SDN Pelita



Berfoto dengan guru-guru
di SDN Pelita

Penelitian di SDN Karangpawulang

Penelitian di SDN Karangpawulang Penelitian di SDN Karangpawulang



LAMPIRAN 7

SURAT KETERANGAN 

EXPERT JUDGEMENT PENELTIAN
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LAMPIRAN 9

PERSONALIA TENAGA PENELITI BESERTA 
KUALIFIKASINYA



Personalia tenaga peneliti beserta kualifikasinya

No Nama/NIDN Instansi 
Asal

Bidang Ilmu Alokasi 
(waktu/jam)

Uraian Tugas

1 Feby Inggriyani, M.Pd/ 
0426068802

Universitas
Pasundan

PGSD 5 Suvey ke lapangan,
membuat
proposal,membuat
intsrumen,
mengumpulkan data,
mengolah data dan
menyusun data hasil
penelitian, membuat 
laporan tahunan dan 
akhir (metode 
penelitian, hasil dan 
pembahasan, 
kesimpulan dan saran)

2 Nurul Fazriyah, M.Pd /
0415048605

Universitas
Pasundan

PGSD 3 Survey ke
lapangan,membuat
instrumen,
mengumpulkan data
dan mengolah hasil
uji coba, membuat 
laporan tahunan dan 
akhir (pendahukuan, 
tinjauan pustaka, 
tujuan dan manfaat 
penelitian)



LAMPIRAN 10

1. PUBLISHER DI JURNAL NASIONAL JPSD 
UNTIRTA

2. TELAH MENGIKUTI SEMINAR 
INTERNASIONAL ICCTE 2017

3. BAHAN AJAR



 





Bahan Ajar


